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This study aims to analyze consumer attitudes, consumption patterns, the 

contribution of pizza consumption to the Indonesian Recommended Dietary 

Allowance (RDA), and the factors influencing the purchase of Pizza Hit's 

Lampung in Bandar Lampung City. The research locations were purposively 

selected, namely Pizza Hit's Lampung outlets located in Teluk Betung Utara 

District and Kemiling District, Bandar Lampung City. The sampling technique 

used was accidental sampling, with a total of 50 respondents. Data were collected 

from January to March 2026. The data were analyzed using the Fishbein Multi-

Attribute Model, descriptive analysis, RDA contribution calculations, and 

multiple linear regression. The results show that consumer attitudes toward Pizza 

Hit's Lampung are categorized as good, with a score of 191.93, with taste being 

the most influential attribute. The consumption pattern indicates an average 

purchase of one pan per transaction, with an average consumption of 3.4 slices, 

equivalent to 137 g, and a consumption frequency of two to three times per month. 

Most consumers eat pizza as a snack during the daytime and prefer the Meat 

Lovers topping and a medium-sized pizza. Pizza Hit's Lampung contributes an 

average of 27.2% of the Indonesian RDA for energy. In addition, the average 

contributions of other macronutrients are 34.6% for protein, 33.3% for fat, and 

23.3% for carbohydrates. Factors that significantly and positively influence 

purchasing decisions include income, the prices of other pizzas (both local and 

international), education level, and taste preference. 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis sikap konsumen, pola konsumsi, kontribusi 

konsumsi terhadap Angka Kecukupan Gizi (%AKG), serta faktor-faktor yang 

memengaruhi pembelian Pizza Hit’s Lampung di Kota Bandar Lampung. Lokasi 

penelitian dipilih secara sengaja (purposive), yaitu di Pizza Hit’s Lampung yang 

berlokasi di Kecamatan Teluk Betung Utara dan cabang di Kecamatan Kemiling, 

Kota Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

accidental sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 50 orang. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari-Maret 2026.  Data dianalisis 

dengan menggunakan Model Multiatribut Fishbein, analisis deskriptif, 

perhitungan %AKG, dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sikap konsumen terhadap Pizza Hit’s Lampung berada dalam kategori baik 

sebesar 191,93 dengan nilai atribut tertinggi yaitu atribut rasa.  Pola konsumsi 

Pizza Hit’s Lampung menunjukkan rata-rata jumlah pembelian sebesar 1 loyang 

per transaksi, rata-rata konsumsi 3,4 slice atau setara dengan 137 gram, dengan 

frekuensi konsumsi terbanyak 2–3 kali per bulan. Mayoritas konsumen 

mengonsumsi pizza sebagai camilan pada siang hari, dengan topping Meat Lovers 

dan ukuran medium. Pizza Hit’s Lampung rata-rata berkontribusi energi sebesar 

27,2 %  terhadap kecukupan gizi yang dianjurkan (%AKG).  Selain itu, rata-rata 

kontribusi zat gizi makro lain yaitu 34,6%  untuk protein,  33,3% untuk lemak, 

dan 23,3% untuk karbohidrat. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata positif 

terhadap pembelian Pizza Hit’s Lampung adalah pendapatan, harga pizza lain 

(lokal dan internasional), pendidikan, dan selera. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi dengan jumlah penduduk 

terbesar di Sumatra.  Menurut Badan Pusat Statistik (2025), jumlah penduduk 

Provinsi Lampung tahun 2025 sebanyak  9.522,910 jiwa yang terdiri atas 

4.857,470 jiwa penduduk laki-laki dan 4.665,440 jiwa penduduk perempuan.  

Letaknya yang strategis di ujung selatan Pulau Sumatra menjadikan Lampung 

sebagai gerbang utama aktivitas perdagangan dan jasa antara Pulau Jawa dan 

Sumatra (Ariwibowo dkk., 2023).  Hal tersebut mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah sekaligus membentuk karakteristik gaya hidup masyarakat perkotaan, 

terutama di Kota Bandar Lampung sebagai ibu kota provinsi.   

 

Seiring dengan tingginya jumlah penduduk dan berkembangnya aktivitas ekonomi 

tersebut, masyarakat cenderung mencari makanan yang cepat dan mudah 

disajikan. Akibatnya, makanan jadi atau cepat saji menjadi pilihan utama bagi 

banyak masyarakat dalam memenuhi kebutuhan makannya karena kepraktisannya 

(Mahatir dkk., 2023).  Makanan jadi atau makanan cepat saji, biasa disebut fast 

food, adalah jenis makanan yang disiapkan dan disajikan dalam waktu singkat 

karena prosesnya dirancang agar cepat, praktis, dan efisien.  Menurut Mazwan 

dkk. (2022), kebutuhan pola konsumsi yang praktis dan cepat di tengah kesibukan 

aktivitas masyarakat dapat dipenuhi melalui makanan cepat saji.  Jenis makanan 

ini kini banyak digemari karena mudah diperoleh dan sesuai dengan gaya hidup 

masyarakat modern yang serba cepat.
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), rata-rata pengeluaran per kapita 

per minggu untuk makanan jadi atau makanan cepat saji di Provinsi Lampung 

selama 2020–2024 mengalami kenaikan sekitar 55,7% yang mencerminkan 

kecenderungan konsumsi masyarakat akan makanan cepat saji.  Kota Bandar 

Lampung mencatat kenaikan tertinggi selama 2020–2024 sekitar 141%, 

mencerminkan karakteristik masyarakat perkotaan yang semakin terbiasa dengan 

pola konsumsi praktis dan modern.  Hal tersebut sejalan dengan karakteristik 

wilayah perkotaan yang memiliki akses lebih luas terhadap restoran, kafe, dan 

gerai makanan cepat saji (Anwar, 2021).  Peningkatan daya beli masyarakat 

terhadap makanan jadi atau makanan cepat saji menandakan adanya pergeseran 

pola konsumsi masyarakat menuju makanan jadi atau makanan cepat saji yang 

lebih praktis.  Tingginya konsumsi masyarakat terhadap makanan cepat saji turut 

mendorong perkembangan berbagai usaha kuliner modern di Provinsi Lampung, 

khususnya di Kota Bandar Lampung sebagai ibu kota Provinsi Lampung. 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2025), jumlah rumah makan dan restoran 

di Kota Bandar Lampung meningkat dari 792 unit pada tahun 2020 menjadi 1.183 

unit pada tahun 2024.  Kenaikan tersebut menunjukkan tingginya permintaan 

masyarakat terhadap konsumsi makanan dari rumah makan ataupun restoran.  

Seiring dengan kenaikan tersebut, persaingan antarrestoran cepat saji di Kota 

Bandar Lampung semakin ketat.  Berbagai jaringan waralaba internasional seperti 

Pizza Hut, Domino’s Pizza, KFC, McDonald’s, dan Burger King telah membuka 

banyak cabang di Kota Bandar Lampung.  Kehadiran merek-merek global tersebut 

memberikan pengaruh kuat terhadap pola konsumsi masyarakat dan mendorong 

munculnya berbagai usaha lokal yang mengadaptasi konsep serupa.  Salah satu 

restoran yang mengadaptasi merek-merek tersebut adalah Pizza Hit’s Lampung. 

 

Pizza Hit’s Lampung merupakan salah satu restoran cepat saji yang berdiri pada 

tahun 2019 dan berlokasi di Jalan Basuki Rahmat No. 21, Gedong Pakuon, 

Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung.  Selain gerai utama 

tersebut, Pizza Hit’s Lampung juga memiliki cabang yang berlokasi di Jalan Cabe 

Raya No. 09, Blok C1, Beringin Raya, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar 

Lampung, guna memperluas jangkauan pelayanan kepada konsumen.   
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Pizza Hit’s Lampung merupakan salah satu usaha kuliner lokal yang menjual 

menu pizza dengan berbagai topping.  Kehadiran Pizza Hit’s Lampung 

memberikan alternatif bagi masyarakat yang ingin menikmati makanan pizza 

dengan cita rasa internasional, namun tetap dengan harga yang relatif terjangkau 

dan mudah diakses.  Harga Pizza Hit’s Lampung berkisar antara Rp35.000- 

Rp95.000 untuk berbagai jenis ukuran.  Namun, kehadiran restoran ini tidak 

terlepas dari persaingan dengan berbagai gerai ataupun restoran pizza lokal 

maupun waralaba internasional yang terus bermunculan di sekitarnya.  Berikut 

beberapa gerai pizza lokal maupun waralaba internasional yang beroperasi di 

Kecamatan Teluk Betung dan sekitarnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Restoran pizza pesaing lokal dan waralaba  internasional di Kecamatan 

  Teluk Betung dan sekitarnya 

 

No. 
Nama 

Gerai/Restoran 

Tahun 

Berdiri 
Alamat 

Kisaran Harga 

(Rp) 

1. 
Pizza Hut 

Delivery 
2019 

Jl. Woltermonginsidi, 

Pengajaran, Teluk 

Betung. 

50.000 - 150.000 

2.  Domino’s Pizza 2015 

Jl. Kartini, Durian 

Payung, Tj. Karang 

Pusat. 

50.000 – 110.000 

3. Brothers Pizza 2014 

Jl. Laksamana 

R.E.Martadinata, 

Perwata, Teluk Betung 

60.000 – 100.000 

4.  Paladine Pizza 2024 
Jl. Ir. H. Juanda, 

Pahoman, Enggal. 

55.000 – 65.000 

5. 24 Degrees 2024 

Jl. KH. Ahmad Dahlan, 

Pahoman, Teluk Betung 

Utara 

120.000 – 130.000 

6. Sar Pizza 2025 
Jl. Flamboyan, Enggal, 

Enggal 

175.000 – 190.000 

Sumber: Hasil prasurvey (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat beberapa restoran pizza pesaing lokal dan waralaba 

internasional yang beroperasi di Kecamatan Teluk Betung, Kota Bandar Lampung 

dan sekitarnya, yaitu Pizza Hut Delivery dan Domino’s Pizza sebagai waralaba 

internasional, serta Brothers Pizza, Paladine Pizza, 24 Degrees, dan Sar Pizza 

sebagai restoran lokal.  Seluruh restoran tersebut telah menggunakan layanan 

pesan antar makanan secara online, dengan sistem layanan makan di tempat dan 

dibawa pulang, kecuali Brothers Pizza yang hanya melayani untuk dibawa pulang.  
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Ditinjau dari variabel harga, restoran pizza di wilayah ini memiliki kisaran harga 

yang bervariasi, yaitu antara Rp50.000 hingga Rp190.000, yang mencerminkan 

perbedaan segmentasi pasar.  Waralaba internasional umumnya menetapkan harga 

menengah, sedangkan restoran lokal menawarkan harga yang lebih terjangkau 

hingga premium, sehingga harga menjadi faktor penting dalam persaingan dan 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

 

Pizza merupakan jenis makanan cepat saji yang berasal dari tradisi kuliner Italia 

dan kini telah mendunia, termasuk di Indonesia.  Pizza dibuat dari adonan tepung 

yang dipanggang dengan tambahan saus tomat, keju, dan berbagai topping seperti 

daging, ayam, maupun sayuran, sehingga memiliki cita rasa gurih yang disukai 

banyak kalangan.  Kombinasi bahan utama tersebut membuat pizza tidak hanya 

menarik dari segi rasa, tetapi juga nilai gizi didalamnya.  Menurut Ginting dkk. 

(2025), dalam setiap 100 gram pizza, terkandung sekitar 34,3 gram karbohidrat, 

11,8 gram lemak, 0,479 gram natrium, serta 0,118 gram kalsium, yang 

menunjukkan bahwa pizza merupakan sumber energi tinggi dengan kandungan 

lemak dan garam yang cukup besar.  Oleh karena itu, pizza dikategorikan sebagai 

makanan cepat saji (fast food) yang apabila dikonsumsi secara rutin dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan asupan kalori dan berpotensi memengaruhi 

status gizi masyarakat. 

 

Sikap konsumen menjadi aspek penting untuk dipahami dalam kondisi pasar yang 

kompetitif.  Sikap yang positif terhadap terhadap berbagai atribut dapat 

mendorong keputusan pembelian dan membentuk pola konsumsi yang lebih rutin 

dan teratur (Yuliana, 2023).  Jumlah dan frekuensi konsumsi akan menentukan 

sejauh mana sebuah produk memberikan kontribusi terhadap kecukupan gizi 

harian konsumen (Sumarwan, 2011).  Berdasarkan hal tersebut, banyaknya jumlah 

konsumsi pizza yang dikonsumsi oleh konsumen, dapat berpengaruh terhadap 

angka kecukupan gizi konsumen itu sendiri.  Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam sikap konsumen, pola konsumsi, 

kontribusi pizza terhadap kecukupan gizi harian konsumen, serta faktor-faktor 

memengaruhi pembelian konsumsi pizza di Pizza Hit’s Lampung, sehingga dapat 
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memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang perilaku konsumen di 

Kota Bandar Lampung.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan saat ini telah mendorong munculnya 

kebiasaan makan yang lebih praktis dan efisien.  Keterbatasan waktu, padatnya 

aktivitas, serta kemudahan akses terhadap berbagai pilihan kuliner membuat 

makanan cepat saji semakin digemari oleh berbagai kalangan.  Konsumen 

semakin selektif dalam memilih produk, tidak hanya memperhatikan rasa, tetapi 

juga harga, kualitas, dan kemudahan akses.  Hal ini menciptakan persaingan yang 

ketat di antara restoran cepat saji, baik yang berskala internasional maupun lokal.  

Di tengah persaingan usaha kuliner ini, pizza menjadi salah satu pilihan makanan 

cepat saji.  Salah satu restoran yang menyediakan pizza dengan berbagai topping 

di Kota Bandar Lampung adalah Pizza Hit’s Lampung. 

 

Pizza Hit’s Lampung sebagai salah satu restoran cepat saji lokal menghadapi 

tantangan untuk mempertahankan minat konsumen di tengah persaingan ketat 

dengan merek lokal dan internasional.  Konsumen dihadapkan pada berbagai 

pilihan berdasarkan atribut produk.  Sikap konsumen terhadap atribut-atribut 

tersebut berpengaruh langsung terhadap pola konsumsi.  Sikap yang positif akan 

meningkatkan jumlah konsumsi dan frekuensi.  

 

Pola konsumsi yang terbentuk dari sikap konsumen terhadap pizza kemudian 

berhubungan langsung dengan asupan gizi harian. Konsumsi pizza yang rutin dan 

dalam jumlah tertentu dapat memberikan kontribusi terhadap pemenuhan 

kecukupan gizi makro dan mikro.  Namun, karena pizza termasuk makanan cepat 

saji yang cenderung tinggi kalori, lemak jenuh, dan natrium, konsumsi yang 

berlebihan juga berpotensi menimbulkan risiko kesehatan seperti obesitas, 

hipertensi, dan penyakit kardiovaskular (Kementerian Kesehatan RI, 2023).  Oleh 

karena itu, penting untuk menilai sejauh mana konsumsi pizza memberikan 

kontribusi positif terhadap kecukupan gizi yang dianjurkan sekaligus 

meminimalkan risiko kesehatan.  Selain itu, mengetahui faktor-faktor yang 
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memengaruhi pembelian pizza diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai perilaku konsumen di Pizza Hit’s Lampung. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap konsumen terhadap produk Pizza Hit’s Lampung di Kota 

Bandar Lampung? 

2. Bagaimana pola konsumsi produk Pizza Hit’s Lampung di Kota Bandar 

Lampung? 

3. Berapa kontribusi (share) konsumsi pizza terhadap kecukupan gizi yang 

dianjurkan (%AKG)? 

4. Faktor-faktor yang memengaruhi pembelian Pizza Hit’s Lampung di Kota 

Bandar Lampung? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis sikap konsumen terhadap produk Pizza Hit’s Lampung di Kota 

Bandar Lampung. 

2. Menganalisis pola konsumsi produk Pizza Hit’s Lampung di Kota Bandar 

Lampung. 

3. Menganalisis kontribusi (share) konsumsi pizza terhadap kecukupan gizi 

yang dianjurkan (%AKG). 

4. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pembelian Pizza Hit’s 

Lampung di Kota Bandar Lampung. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pizza Hit’s Lampung 

dan pelaku usaha sejenisnya dalam meningkatkan kualitas produk, serta 

pelayanan yang sesuai dengan sikap dan kebutuhan konsumen.  
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2. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat, khususnya konsumen 

atau penyuka pizza, untuk mengetahui kontribusi (%AKG) konsumsi pizza 

terhadap kecukupan gizi harian yang dianjurkan. 

3. ⁠Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji topik serupa, baik dalam konteks makanan cepat 

saji maupun perilaku konsumsi di wilayah perkotaan. 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN TERDAHULU, 

KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Makanan Cepat Saji (Fast Food) 

 

Makanan cepat saji, atau sering disebut fast food, adalah jenis makanan yang 

disiapkan dan disajikan dalam waktu yang sangat singkat, menjawab kebutuhan 

konsumen modern akan kepraktisan dan kecepatan.  Menurut Laksono dkk. 

(2021), makanan cepat saji biasanya memiliki kandungan kalori tinggi, lemak, 

gula, dan garam, sementara kandungan nutrisi seperti serat, vitamin, dan mineral 

relatif rendah.  Sifat utama makanan cepat saji adalah mudah diakses, cepat 

dihidangkan, dan kemasan menyerupai ready-to-eat atau siap santap.  Di 

Indonesia, istilah “junk food” sering dipakai sebagai sinonim makanan cepat saji 

karena kandungan gizinya yang rendah serta kecenderungan menyediakan bahan 

tambahan (seperti MSG, pewarna, lemak trans) (Wijaya dkk., 2024).  Kondisi ini 

menjadikan konsumsi makanan cepat saji perlu diperhatikan secara bijak, 

terutama dalam kaitannya dengan pola makan seimbang dan dampaknya terhadap 

kesehatan jangka panjang. 

 

Makanan cepat saji terdiri atas berbagai jenis, mulai dari gorengan dan camilan 

ringan hingga hidangan siap santap yang lebih kompleks, seperti burger, ayam 

goreng, sandwich, mi instan, dan pizza. Kebiasaan mengonsumsi jenis makanan 

ini secara berlebihan telah terbukti memberikan dampak negatif bagi kesehatan. 

Penelitian Permatasari, dkk. (2024) menyebutkan bahwa kelebihan asupan energi, 

lemak jenuh, gula, dan garam dapat berkontribusi terhadap gangguan metabolik, 

obesitas, hipertensi, serta dislipidemia. Selain itu, penelitian Effendy dkk. (2024) 
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juga menjelaskan bahwa fast food menjadi salah satu faktor yang meningkatkan 

risiko obesitas, yang selanjutnya dapat memicu berbagai penyakit tidak menular.   

 

Pizza merupakan makanan khas yang berasal dari Italia dan telah berkembang 

menjadi salah satu hidangan yang dikenal secara global salah satunya di 

Indonesia.  Pizza merupakan hidangan siap santap yang lebih kompleks dalam 

proses pengolahan dan penyajiannya.  Berbeda dengan sebagian besar fast food 

lainnya, pizza tidak hanya berbasis bahan sederhana, tetapi juga melibatkan 

pembuatan adonan, proses pemanggangan, serta penambahan beragam topping 

seperti keju, daging, sayuran, dan saus.  Meskipun demikian, pizza tetap 

dikategorikan sebagai produk fast food karena mempertahankan prinsip utama 

kecepatan layanan, seperti sistem delivery dan take-away, serta kemudahan akses 

bagi konsumen.  Salah satu contoh yang menonjol adalah Pizza Hut, merek pizza 

global yang telah hadir di Indonesia sejak tahun 1984 dan kini memiliki ratusan 

gerai yang tersebar di berbagai provinsi (Khoirunnisa dkk., 2021).  Keberadaan 

gerai yang luas tersebut menunjukkan bahwa pizza merupakan salah satu produk 

fast food yang telah diterima oleh masyarakat di Indonesia. 

 

 

2.1.2 Perilaku Konsumen 

 

Perilaku konsumen merupakan perilaku yang ditunjukkan konsumen dalam 

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk 

maupun jasa yang diharapkan dapat memuaskan kebutuhan mereka (Schiffman & 

Wisenblit, 2015).  Definisi ini menunjukkan bahwa perilaku konsumen tidak 

hanya terbatas pada aktivitas pembelian, tetapi juga mencakup seluruh proses 

yang terjadi sebelum dan sesudah pembelian.  Konsumen akan melalui 

serangkaian tahapan yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan promotorik atau 

tindakan dalam menentukan pilihan produk yang dianggap mampu memenuhi 

kebutuhannya. Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman 

konsumen terhadap suatu produk, sedangkan aspek afektif berhubungan dengan 

perasaan, sikap, dan preferensi yang dimiliki terhadap produk tersebut.  Sementara 

itu, aspek konatif tercermin dalam tindakan nyata konsumen, seperti keputusan 

untuk membeli, menggunakan, atau merekomendasikan produk kepada orang lain 
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Perilaku konsumen merupakan salah satu konsep penting dalam ilmu pemasaran 

karena berkaitan dengan bagaimana individu maupun kelompok membuat 

keputusan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya melalui konsumsi 

barang dan jasa.  Pemahaman mengenai perilaku konsumen diperlukan oleh 

perusahaan ataupun produsen untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan pembelian sehingga dapat merancang strategi pemasaran yang tepat.  

Informasi tersebut juga berguna untuk mengidentifikasi kebutuhan pasar serta 

memperkirakan respons konsumen terhadap produk, harga, promosi, dan saluran 

distribusi yang diterapkan perusahaan.  Perilaku konsumen memberikan gambaran 

mengenai bagaimana seseorang menentukan pilihan terhadap suatu produk, mulai 

dari munculnya kebutuhan, pencarian informasi, penilaian berbagai alternatif, 

hingga evaluasi setelah penggunaan produk atau jasa.  Rangkaian tahapan tersebut 

dikenal sebagai proses keputusan pembelian konsumen yang menjelaskan 

mekanisme pengambilan keputusan sebelum konsumen menetapkan pilihannya 

terhadap suatu produk (Sumarwan, 2011). 

 

Model keputusan pembelian konsumen menjelaskan bahwa konsumen melalui 

serangkaian tahapan sebelum melakukan pembelian suatu produk atau jasa.  

Proses pengambilan keputusan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

dan eksternal yang membentuk preferensi serta pilihan konsumen. Menurut 

Sumarwan (2011), terdapat lima tahapan dalam proses keputusan pembelian, yaitu 

sebagai berikut. 

 

1. Pengenalan Kebutuhan (Need Recognition) 

Tahap ini terjadi ketika konsumen menyadari adanya perbedaan antara kondisi 

yang diharapkan dengan kondisi yang sebenarnya sehingga muncul kebutuhan 

yang harus dipenuhi.  Kebutuhan tersebut dapat dipicu oleh rangsangan internal, 

seperti rasa lapar dan haus, maupun rangsangan eksternal, seperti iklan, promosi, 

atau rekomendasi dari orang lain. 

 

2. Pencarian Informasi (Information Search) 

Setelah kebutuhan dikenali, konsumen akan mencari informasi mengenai berbagai 

alternatif produk atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhannya.  Informasi dapat 
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diperoleh melalui sumber pribadi, sumber komersial, sumber publik, maupun 

pengalaman pribadi.  Semakin penting keputusan yang akan diambil, semakin 

intensif proses pencarian informasi yang dilakukan konsumen. 

 

3. Evaluasi Alternatif (Alternative Evaluation) 

Pada tahap ini, konsumen membandingkan berbagai alternatif produk atau merek 

berdasarkan atribut yang dianggap penting.  Evaluasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan manfaat, kualitas, harga, serta karakteristik lain yang sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi konsumen. 

 

4. Keputusan Pembelian (Purchase Decision) 

Setelah melakukan evaluasi terhadap berbagai alternatif, konsumen akan 

menentukan pilihan pada produk atau merek yang dianggap paling sesuai.  

Meskipun demikian, keputusan pembelian masih dapat dipengaruhi oleh faktor 

situasional, seperti kondisi keuangan, ketersediaan produk, atau pengaruh dari 

orang lain. 

 

5. Evaluasi Pascapembelian (Post-Purchase Evaluation) 

Tahap terakhir adalah evaluasi terhadap produk atau jasa yang telah digunakan. 

Konsumen akan membandingkan kinerja produk dengan harapan yang dimiliki 

sebelumnya.  Apabila produk mampu memenuhi atau melampaui harapan, 

konsumen akan merasa puas dan berpotensi melakukan pembelian ulang. 

Sebaliknya, jika produk tidak memenuhi harapan, konsumen dapat merasa tidak 

puas dan memilih alternatif lain pada pembelian berikutnya. 

 

 

2.1.3 Sikap Konsumen 

 

Menurut Saktiana & Miftahuddin (2021), sikap konsumen didefinisikan sebagai 

tanggapan perasaan konsumen yang bisa berupa perasaan suka atau tidak suka 

terhadap objek tertentu, seperti terhadap kinerja produk, harga, merek perusahaan, 

atau iklan produk.  Sikap juga dapat menggambarkan kepercayaan konsumen 

terhadap berbagai atribut dan manfaat dari objek tersebut.  Sikap konsumen 

terhadap suatu produk akan mempengaruhi perilaku atau tindakan konsumen 

terhadap produk tersebut (Sarwoko, 2018).  Dengan kata lain, sikap merupakan 
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bentuk evaluasi emosional dan kognitif konsumen terhadap suatu produk atau 

merek yang kemudian memengaruhi kecenderungan mereka dalam mengambil 

keputusan pembelian. 

 

Model pengukuran sikap yang paling umum digunakan adalah model multiatribut 

dari Fishbein.  Model ini menekankan pentingnya tingkat kepentingan atau 

salience dari setiap atribut yang melekat pada suatu produk. Istilah salience 

mengacu pada sejauh mana suatu atribut dianggap penting oleh konsumen.  

Dalam model ini dijelaskan bahwa sikap seseorang terhadap suatu produk 

dibentuk oleh keyakinan terhadap atribut yang dimiliki produk tersebut serta 

penilaian terhadap tingkat kepentingan dari atribut tersebut. Model ini 

diformulasikan sebagai berikut (Sumarwan, 2011): 

 

Aₒ= ∑     
    eᵢ  

 

Keterangan: 

Aₒ = Sikap terhadap suatu produk  

bᵢ = Kekuatan kepercayaan pada atribut ke-i  

eᵢ = Evaluasi kepentingan pada atribut ke-i 

n = Jumlah atribut yang dimiliki produk 

i = Atribut produk ke-1-..n 

 

Model ini menjelaskan bahwa sikap seorang konsumen terhadap suatu objek 

dipengaruhi oleh sikapnya terhadap berbagai atribut yang melekat pada objek 

tersebut.  Model ini umumnya digunakan untuk mengukur sikap konsumen 

terhadap beberapa merek dari suatu produk.  Komponen eᵢ berfungsi untuk 

menilai sejauh mana atribut-atribut pada objek dianggap penting oleh konsumen.  

Pada tahap ini, konsumen belum mempertimbangkan merek tertentu ketika 

menilai tingkat kepentingan setiap atribut.  Sementara itu, komponen bᵢ 

menggambarkan tingkat kepercayaan konsumen terhadap atribut-atribut yang 

dimiliki masing-masing merek.  Dalam hal ini, konsumen sudah mulai 

memperhatikan merek produk ketika menilai atribut yang terdapat pada setiap 

merek. Model Fishbein menggabungkan tiga konsep utama, yaitu atribut (salient 

belief), kepercayaan (belief), dan evaluasi atribut. 
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Atribut merupakan karakteristik yang terdapat pada objek sikap (Aₒ).  Salient 

belief merujuk pada keyakinan konsumen bahwa suatu produk memiliki berbagai 

atribut yang menjadi bahan pertimbangan dalam mengevaluasi suatu objek sikap.  

Kepercayaan menunjukkan seberapa kuat keyakinan konsumen bahwa suatu 

produk benar-benar memiliki atribut tertentu.  Komponen bᵢ ini juga sering 

disebut sebagai object-attribute linkages, yaitu kekuatan hubungan antara objek 

dan atribut yang dianggap relevan oleh konsumen. 

 

Evaluasi atribut merupakan penilaian konsumen terhadap baik atau buruknya 

suatu atribut (evaluation of the goodness or badness of attribute atau importance 

weight), yang mencerminkan tingkat kepentingan atribut tersebut bagi konsumen.  

Setiap konsumen akan menganggap atribut produk memiliki tingkat kepentingan 

yang berbeda-beda.  Komponen eᵢ mengukur seberapa besar tingkat kepentingan 

dan persepsi positif konsumen terhadap atribut suatu produk atau merek.  Evaluasi 

atribut biasanya diukur menggunakan skala bipolar ganjil, mulai dari “sangat tidak 

penting” (1) hingga “sangat penting” (5) (Sumarwan, 2011). 

 

 

2.1.4 Pola Konsumsi 

 

Pola konsumsi merupakan kecenderungan konsumen dalam memilih, 

menggunakan, dan mengalokasikan sumber dayanya untuk membeli barang dan 

jasa dalam suatu periode waktu.  Konsumsi merupakan salah satu komponen 

dalam sistem pangan dan gizi.  Pola konsumsi mencerminkan kombinasi antara 

kebutuhan dasar dan preferensi individu atau kelompok dalam konteks sumber 

daya yang terbatas.  Menurut Putri dkk. (2022), pola konsumsi merupakan suatu 

susunan kebutuhan seseorang terhadap barang atau jasa yang akan dikonsumsi.   

 

Menurut Indriani (2025), pola makan atau dapat disebut juga dengan pola pangan 

atau kebiasaan makan.  Pola makan merupakan cara seseorang untuk memilih dan 

memakan makanan sebagai reaksi dari pengaruh fisiologis, psikologis, sosial, dan 

budaya.  Seseorang mau mengonsumsi suatu pangan karena dipengaruhi oleh 

faktor-faktor, baik faktor yang berasal dari luar dirinya (ekstrinsik) maupun dari 

dalam dirinya sendiri (intrinsik).  Faktor ekstrinsik meliputi faktor sosial dan 
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budaya, sedangkan faktor instrinsik meliputi faktor-faktor pribadi seperti 

preferensi (kesukaan). 

 

Menurut Mayandri dkk. (2021), pola konsumsi pangan (food consumption 

pattern) sering didefinisikan sebagai susunan jenis, jumlah, dan frekuensi pangan 

yang dikonsumsi dalam periode tertentu oleh seseorang atau kelompok.  Definisi 

ini menunjukkan bahwa untuk memahami pola konsumsi, perlu memperhatikan 

tidak hanya komposisi makanan tetapi juga seberapa sering dan dalam jumlah apa 

konsumsi itu terjadi.  Pola konsumsi juga mengandung unsur dinamis artinya 

dapat berubah seiring waktu karena pengaruh faktor eksternal dan internal.  

Menurut  Sihite (2022), pola konsumsi tidak hanya mencerminkan keinginan dan 

kebutuhan konsumen, tetapi juga mewakili yang mendasari pilihan-pilihan 

mereka.  

 

Menurut (Sumarwan, 2011), konsumsi produk atau penggunaan produk (product 

use) dapat diketahui secara mandalam oleh produsen melalui tiga hal yaitu sebagai 

berikut: 

1. Frekuensi konsumsi, menggambarkan seberapa sering suatu produk dipakai 

atau dikonsumsi. 

2. Jumlah konsumsi, menggambarkan kuantitas produk yang digunakan atau 

dikonsumsi oleh konsumen. 

3. Tujuan konsumsi, menggambarkan situasi pemakaian oleh konsumen.  

Konsumen mengonsumsi suatu produk dengan tujuan yang beragam.  Oleh 

karena itu, produsen seringkali membuat suatu produk yang dapat memenuhi 

berbagai kebutuhan konsumen. 

 

Berdasarkan penelitian Devita dkk. (2021) menunjukan bahwa faktor-faktor yang 

memengaruhi pola konsumsi terhadap roti Kamura Bakery adalah jumlah 

pembelian, frekuensi pembelian, dan jenis pembelian.  Sedangkan pada penelitian 

Astuti (2018) variabel yang memengaruhi pola konsumsi mahasiswa yaitu 

pendapatan, gaya hidup, dan tingkat harga. 
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2.1.5 Angka Kecukupan Gizi (AKG), Konsumsi dan Tingkat Kecukupan 

Gizi (%AKG ) 

 

Gizi merujuk pada zat‐zat yang diperlukan tubuh untuk menjalankan fungsi 

fisiologis, tumbuh, memelihara jaringan, serta menghasilkan energi.  Kebutuhan 

gizi setiap individu bervariasi berdasarkan usia, jenis kelamin, berat badan, tinggi 

badan, aktivitas fisik, dan kondisi fisiologis lain seperti kehamilan atau menyusui.  

Di Indonesia, pemerintah menetapkan acuan kebutuhan rata-rata harian melalui 

Angka Kecukupan Gizi (AKG) sebagaimana tercantum dalam Permenkes No. 28 

Tahun 2019 tentang Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan.  Selain itu, data 

mengenai kandungan zat gizi pada berbagai bahan makanan dapat dilihat dalam 

Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM) atau Tabel Komposisi Pangan 

Indonesia (TKPI) yang digunakan sebagai rujukan dalam analisis dan perencanaan 

menu.  AKG digunakan pada tingkat konsumsi yang meliputi kecukupan energi, 

protein, lemak, karbohidrat, serat, air, vitamin, dan mineral.  AKG berfungsi 

sebagai acuan bagi pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan  pemangku untuk 

menghitung  kecukupan gizi penduduk di daerah.   

 

Tingkat kecukupan gizi (TKG) atau %AKG adalah indikator yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana asupan zat gizi seseorang memenuhi kebutuhan gizi 

yang direkomendasikan dalam Angka Kecukupan Gizi (AKG).  TKG menyatakan 

persentase pemenuhan gizi berdasarkan zat tertentu (seperti energi, protein, 

karbohidrat, lemak, vitamin, atau mineral) (Surya, E.,  2022).  TKG sering 

digunakan dalam penelitian gizi sebagai alat evaluasi apakah asupan zat gizi 

masih berada di bawah ambang (defisit), berada pada rentang yang cukup, atau 

malah berlebih.  Dalam berbagai studi di Indonesia, TKG digunakan untuk 

mengklasifikasikan status asupan gizi responden dan kemudian mengaitkannya 

dengan status gizi atau faktor risiko kesehatan lainnya (Rokhmah Faizzatur dkk., 

2016).  Kategori tingkat kecukupan gizi (%AKG) untuk zat gizi makro (energy, 

karbohidrat, lemak, dan protein) adalah <70% defisit berat badan, 70-79% defisit 

ringan, 80-89 cukup, 90-109% normal, dan >110% kelebihan.  Untuk zat gizi 

mikro (vitamin dan mineral) menggunakan batas 2/3 (70% AKG). 
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Status gizi seseorang akan lebih baik jika seseorang memiliki pola makan yang 

baik dan jenis hidangan yang beraneka ragam sehingga dapat menjamin 

tercukupinya sumber tenaga, zat pembangun dan zat pengatur bagi kebutuhan 

gizinya (Baliwati dkk., 2010).  Setiap makanan atau konsumsi baik pada makan 

utama maupun selingan (jajanan, camilan) menyumbangkan bagian (kontribusi) 

terhadap kebutuhan total energi dan zat gizi harian.  Konsep ini penting karena 

tidak semua konsumsi bersifat utama, konsumsi kecil di antara waktu makan juga 

dapat memberikan kontribusi signifikan.  Menurut Khofifah dkk. (2024), makanan 

jajanan memberikan kontribusi nyata terhadap asupan energi harian individu. Hal 

tersebut juga didukung oleh penelitian Melani dkk. (2022), makanan jajanan di 

sekolah menyumbang rata-rata 233,11 kkal energi dan 6,21 g protein, yang setara 

dengan 12,51 % dari total konsumsi energi dan 12,93 % dari protein harian siswa.  

 

Pengetahuan mengenai kontribusi konsumsi  membantu melihat dari sisi proporsi 

seberapa besar bagian tiap makanan dalam memenuhi kebutuhan harian.  

Konsumsi (terutama konsumsi non-utama) dapat memiliki peran signifikan dalam 

pemenuhan kebutuhan gizi, tetapi sering kali belum optimal atau belum sesuai 

dengan proporsi ideal yang dibutuhkan.  Pemahaman kontribusi konsumsi 

terhadap pemenuhan gizi sangat penting dalam merancang intervensi gizi 

masyarakat, kebijakan pangan sekolah, maupun program edukasi gizi.  Jika kita 

mengetahui bahwa konsumsi selingan (jajanan) menyumbang sebagian energi 

harian, maka pengendalian mutu nutrisi jajanan (misalnya kandungan lemak, gula, 

natrium) menjadi strategi penting agar kontribusi tersebut menjadi positif, bukan 

memicu kelebihan gizi. 

 

 

2.1.6 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pembelian 

 

Konsumsi suatu produk dapat diketahui secara mendalam melalui faktor frekuensi 

konsumsi dan jumlah konsumsi (Sumarwan, 2011).  Faktor-faktor yang 

memengaruhi pembelian sangat beragam, meliputi pendapatan, selera, pendidikan, 

budaya, dan ketersediaan barang/jasa.  Menurut Tarawan dkk. (2020), tingkat 

pendapatan dan selera adalah faktor dominan yang memengaruhi konsumsi.  

Perilaku konsumsi seseorang tidak muncul secara kebetulan, melainkan 
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dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang kompleks dan saling berkaitan.  Menurut 

Kotler dkk. (2024), faktor-faktor utama yang memengaruhi perilaku konsumen 

dapat dikelompokkan menjadi empat kategori besar, yaitu faktor budaya, sosial, 

pribadi, dan psikologis. Keempat faktor ini bekerja secara bersamaan membentuk 

cara individu mengenali kebutuhan, memilih produk, dan akhirnya melakukan 

keputusan pembelian.   

 

a. Faktor Budaya (Cultural Factors) 

 

Faktor budaya merupakan penentu paling mendasar dari keinginan serta perilaku 

seseorang.  Melalui budaya, individu belajar mengenai nilai, persepsi, 

kepercayaan, serta kebiasaan yang menentukan pola konsumsi mereka.  Budaya 

membentuk pandangan seseorang mengenai apa yang dianggap penting, berharga, 

atau pantas dikonsumsi.  Di dalam suatu budaya juga terdapat subkultur, yakni 

kelompok masyarakat dengan sistem nilai yang berbeda berdasarkan etnis, agama, 

usia, atau wilayah geografis. 

 

b. Faktor Sosial (Social Factors) 

 

Faktor sosial juga memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi.  

Konsumen tidak membuat keputusan secara terisolasi, tetapi dalam konteks sosial 

yang melibatkan kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosialnya.  

Kelompok acuan, seperti teman, komunitas, atau influencer, dapat memengaruhi 

persepsi dan pilihan konsumen terhadap suatu merek. 

 

c. Faktor Pribadi (Personal Factors) 

 

Faktor pribadi meliputi karakteristik individual yang membedakan satu konsumen 

dari yang lain.  Unsur-unsur seperti usia, tahap siklus hidup, pekerjaan, kondisi 

ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian memiliki pengaruh besar terhadap 

keputusan pembelian.  Kebutuhan dan selera seseorang akan berubah seiring 

bertambahnya usia atau perubahan status hidup, seperti dari lajang menjadi 

berkeluarga.  Pekerjaan dan tingkat pendapatan menentukan kemampuan 

seseorang dalam membeli produk tertentu, sementara gaya hidup mencerminkan 

pola hidup yang terwujud dalam aktivitas, minat, dan opini. 
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d. Faktor Psikologis (Psychological Factors) 

 

Faktor psikologis, yang menjelaskan proses internal yang mendorong seseorang 

untuk bertindak.  Faktor ini mencakup motivasi, persepsi, pembelajaran, serta 

keyakinan dan sikap.  Motivasi merupakan dorongan internal untuk memenuhi 

kebutuhan, yang menurut teori hierarki kebutuhan Maslow, bergerak dari 

kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri.  Persepsi menggambarkan bagaimana 

seseorang menafsirkan dan memberi makna terhadap informasi pemasaran yang 

diterimanya.  Pembelajaran menunjukkan perubahan perilaku berdasarkan 

pengalaman, sehingga pengalaman positif terhadap suatu produk akan 

meningkatkan kemungkinan pembelian ulang.  Sementara itu, keyakinan dan 

sikap terbentuk melalui pengalaman dan memengaruhi bagaimana konsumen 

menilai serta merespons suatu merek. 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang membahas mengenai sikap konsumen, pola konsumsi, 

dan faktor-faktor yang memengaruhi pembelian yang telah dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 3.  Terdapat beberapa persamaan dan 

perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini.  Persamaannya terletak 

pada topik, tujuan penelitian, dan beberapa metode analisis yang digunakan.  

Metode deskriptif, model Multiatribut Fishbein, analisis AKG dan TKG (%AKG), 

serta analisis dengan regresi linear berganda telah banyak digunakan untuk 

menjawab penelitian terdahulu.  Namun, perbedaan juga terletak pada produk 

yang diteliti, atribut produk, dan lokasi penelitian.  

 

Berdasarkan penelitian terdahulu pada Tabel 4, penelitian yang dilakukan Yuliana 

dkk. (2023) menggunakan atribut produk diantaranya rasa, harga, higienitas, 

pelayanan, fasilitas, lokasi, dan variasi menu.  Sementara itu, penelitian 

Dewangga dkk. (2023) menggunakan atribut produk diantaranya yaitu rasa, harga, 

varian rasa, tekstur, aroma, kebersihan, kehalalan produk, dan tanggal kadaluarsa.  

Penelitian lain oleh Widiyanti (2019) menggunakan atribut tekstur, ketebalan kulit 

pizza, topping, harga, dan kemasan.  Penelitian lain oleh Devita dkk. (2021) 
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menggunakan atribut penampilan produk, harga, rasa, higienitas, variasi menu, 

keramahan, kecepatan transaksi, kebersihan toilet, tanggapan, dan lokasi.  

Penelitian ini menggabungkan beberapa kombinasi dari berbagai penelitian 

terdahulu di atas dengan menyesuaikan produk yang akan diteliti hingga 

didapatkan atribut harga, rasa, varian topping, ukuran pervarian, penyajian, lokasi, 

kebersihan, pelayanan, wifi, area parkir, dan kenyamanan.  
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Tabel 2. Penelitian terdahulu 

 

No. 
Judul Penelitian, 

Peneliti, dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

1. Sikap, Pola Konsumsi, 

dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Konsumsi Konsumen 

Restoran Cepat Saji 

(Fast Food) di Bandar 

Lampung (Yuliana 

dkk., 2023). 

1. Menganalisis sikap 

konsumen terhadap 

restoran cepat saji di 

Bandar Lampung. 

2. Mengetahui pola 

konsumsi konsumen 

terhadap produk 

restoran cepat saji. 

3. Mengidentifikasi 

faktor-faktor yang 

memengaruhi 

konsumsi konsumen 

pada restoran cepat 

saji di Bandar 

Lampung. 

 

1. Analisis Model 

Multiatribut 

Fishbein. 

2. Analisis 

Deskriptif. 

3. Analisis Regresi 

Linear Berganda. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 

konsumen terhadap restoran cepat saji di 

Kota Bandar Lampung termasuk dalam 

kategori baik dengan skor rata-rata 133,04. 

Atribut yang paling berpengaruh terhadap 

sikap positif konsumen adalah rasa, 

kebersihan (higienitas), dan pelayanan 

restoran. Pola konsumsi masyarakat 

menunjukkan bahwa rata-rata konsumen 

membeli sekitar dua menu per transaksi 

dengan frekuensi konsumsi tiga kali dalam 

sebulan. Dari hasil analisis regresi, diketahui 

bahwa pendapatan, harga produk, dan 

kebiasaan konsumen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat konsumsi 

restoran cepat saji, sedangkan faktor lain 

seperti usia dan pendidikan tidak 

berpengaruh nyata terhadap keputusan 

konsumsi. 



 

 

 

 

 

 

2
1
 

Tabel 2. Lanjutan 

 

   

No. 
Judul Penelitian, 

Peneliti, dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

2. Sikap, Kepuasan, dan 

Pola Pembelian 

Konsumen Cake 

Banana Foster di Kota 

Bandar Lampung 

(Dewangga dkk., 

2023). 

1. Menganalisis sikap 

konsumen. 

2. Menganalisis 

tingkat kepuasan 

konsumen terhadap 

produk cake 

Banana Foster. 

3. Menganalisis pola 

pembelian 

konsumen cake 

Banana Foster di 

Kota Bandar 

Lampung. 

1. Analisis Model 

Multiatribut 

Fishbein. 

2. Customer 

Satisfaction Index 

(CSI).  

3. Analisis Deskriptif 

Kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 

konsumen terhadap cake Banana Foster 

berada pada kategori baik dengan nilai Ao 

sebesar 123,12, menunjukkan bahwa 

konsumen menyukai produk tersebut 

terutama karena rasa yang dinilai paling 

penting. Nilai CSI sebesar 77,17% artinya 

konsumen puas terhadap produk. Pola 

pembelian menunjukkan bahwa varian rasa 

black premium paling banyak dibeli dengan 

rata-rata pembelian 1,24 buah per rumah 

tangga per tiga bulan, serta rata-rata 

frekuensi pembelian 2,43 kali per tiga bulan. 

 

3. Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Keputusan Pembelian 
Produk Pizza Umi 
Kendari (Faturahmah, 
Ainun Ninsa., 
Abdullah, Akhyar., 
2024) 
 

1. Mengetahui faktor-
faktor yang 
memengaruhi 
keputusan 
pembelian produk. 

2. Menganalisis 
pengaruh harga, 
kualitas produk, 
lokasi, dan kualitas 
pelayanan terhadap 
pembelian 

Analisis 
menggunakan 
uji regresi 
berganda 
(SPSS v25). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel harga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Sementara 
itu, kualitas produk, lokasi, dan kualitas 
pelayanan berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap keputusan pembelian. 
Secara simultan, keempat variabel (harga, 
kualitas produk, lokasi, dan pelayanan) 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian Pizza Umi Kendari. 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

   

No. 
Judul Penelitian, 

Peneliti, dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

4. Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi 

Permintaan Konsumen 

terhadap Pembelian 

Roti Tawar Rofa 

Bakery di Kota Palu 

(Safitri dkk., 2025). 

Menganalisis pengaruh 

harga roti lain, 

pendapatan, konsumen, 

jumlah tanggungan 

keluarga, dan selera 

terhadap permintaan roti 

tawar. 

Analisis Regresi 

Linear Berganda. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model 

mampu menjelaskan permintaan sebesar 

82,6% (R² = 0,826) dan secara simultan 

signifikan (Fhitung 29,740 > Ftabel 2,975; 

sig 0,000). Secara parsial, pendapatan 

konsumen berpengaruh positif (koef 0,018; 

sig 0,048), jumlah tanggungan keluarga 

berpengaruh positif (koef 0,378; sig 0,000), 

dan selera berpengaruh paling besar (koef 

1,228; sig 0,000), sedangkan harga roti lain 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

(koef -0,042; sig 0,070). 

 

5. Sikap Konsumen 

terhadap Multiatribut 

Produk Domino Pizza 

Dengan Metode 

Fishbein di Depok 

(Widiyanti, 2019). 

1. Menganalisis 

atribut produk 

Domino Pizza yang 

memenuhi sifat 

ideal menurut 

konsumen. 

2. Menganalisis sikap 

konsumen terhadap 

produk Domino 

Pizza di Depok. 

Analisis Model 

Multiatribut Fishbein. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa atribut 

yang paling penting oleh konsumen adalah 

topping (4,48), diikuti tekstur (4,32), dan 

ketebalan kulit pizza (4,21). Konsumen 

menilai harga merupakan atribut utama 

Domino Pizza (bi = 4,28), sementara pada 

Pizza Hut atribut utama adalah topping (bi = 

4,33). Sikap konsumen terhadap produk 

Domino Pizza adalah 74,34, sedangkan 

terhadap Pizza Hut 80,17, yang artinya 

konsumen lebih menyukai Pizza Hut. 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

   

No. 
Judul Penelitian, 

Peneliti, dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

6. Sikap dan Faktor-

Faktor yang 

Memengaruhi 

Pembelian Konsumen 

terhadap Roti Kamura 

Bakery di Kota Bandar 

Lampung (Devita dkk., 

2021). 

1. Menganalisis sikap 

konsumen terhadap 

produk roti Kamura 

Bakery. 

2. Mengetahui pola 

pembelian 

konsumen. 

3. Menganalisis 

faktor-faktor yang 

memengaruhi 

jumlah pembelian 

roti Kamura 

Bakery. 

1. Analisis Model 

Multiatribut 

Fishbein. 

2. Analisis Deskriptif 

Statistik. 

3. Analisis Regresi 

Linier Berganda. 

Sikap konsumen terhadap roti Kamura 

Bakery berada pada kategori baik, dengan 

atribut rasa menjadi faktor paling dominan 

yang disukai. Rata-rata pembelian sebesar 

28 potong RT/bulan, dengan frekuensi 

pembelian 7 kali sebulan. Faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap jumlah 

pembelian adalah harga susu kental manis 

(berpengaruh negatif), pendapatan rumah 

tangga (berpengaruh negatif), dan jumlah 

anggota keluarga (berpengaruh positif). 

Variabel selera menunjukkan konsumen 

umumnya menyukai roti Kamura Bakery. 

 

7. Sikap dan Kepuasan 

Konsumen Rumah 

Makan “XXX” 

Lamongan di Bandar 

Lampung (Azaria dkk., 

2020). 

1. Mengetahui sikap 

konsumen terhadap 

Rumah Makan 

“XXX” Lamongan. 

2. Mengetahui tingkat 

kepuasan konsumen 

terhadap Rumah 

Makan “XXX” 

Lamongan. 

4. Analisis Model 

Multiatribut 

Fishbein. 

5. Customer 

Satisfaction Index 

(CSI). 

6. Importance 

Performance 

Analysis (IPA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa atribut 

rasa memiliki skor tertinggi pada sikap 

konsumen (nilai Ao = 21,46) dan menjadi 

faktor utama kepuasan pelanggan. Nilai CSI 

sebesar 83,73%, termasuk kategori sangat 

puas. Atribut yang perlu dipertahankan 

meliputi rasa, harga, higienitas, dan 

kebersihan fasilitas, sedangkan atribut 

variasi menu, keramahan, dan kecepatan 

transaksi masih perlu ditingkatkan. 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

   

No. 
Judul Penelitian, 

Peneliti, dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

8. Pola Konsumsi Pangan 

Pokok dan 

Kontribusinya 

Terhadap Tingkat 

Kecukupan Energi 

Masyarakat Desa 

Sukadamai (Adha & 

Suseno, 2020). 

1. Mengetahui pola 

konsumsi pangan 

pokok masyarakat 

Desa Sukadamai. 

2. Mengetahui 

kontribusi pangan 

pokok terhadap 

tingkat kecukupan 

energi masyarakat. 

1. Metode Semi 

Quantitative Food 

Frequency 

Questionnaire 

(SQFFQ). 

2. Analisis Tingkat 

Kecukupan Energi 

(TKE). 

Masyarakat Desa Sukadamai masih 

bergantung pada beras (pangan pokok 

utama) dengan frekuensi konsumsi dua kali 

sehari. Kontribusi energi terbesar dari beras 

(6408 kkal), sementara jagung, ubi, dan talas 

masih rendah. Rata-rata TKE masyarakat 

hanya mencapai 44%, artinya pola konsumsi 

masyarakat belum beragam dan kontribusi 

energi dari pangan pokok masih kurang 

mencukupi kebutuhan gizi harian. 

 

9. Pengaruh Produk, 

Pelayanan, Harga dan 

Merek terhadap 

Keputusan Pembelian 

Pizza Hut di Kota 

Bengkulu (Syofian & 

Hermawati, 2021). 

Mengetahui pengaruh 

produk, pelayanan, 

harga, dan merek 

terhadap keputusan 

pembelian. 

Analisis Regresi 

Linear Berganda. 

Hasil analisis menunjukkan dari 100 

responden bahwa variabel produk (β=0,455; 

t=4,965; sig=0,000), pelayanan (β=0,506; 

t=8,651; sig=0,000), dan merek (β=0,288; 

t=2,435; sig=0,017) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian, sedangkan 

harga (β=0,113; t=1,492; sig=0,139) tidak 

signifikan; secara simultan variabel produk, 

pelayanan, harga, dan merek berpengaruh 

signifikan (F=39,171; sig=0,000) dengan 

kontribusi sebesar 60,7% (R²=0,607) dan 

sisanya 39,3% dipengaruhi variabel lain. 
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Tabel 2. Lanjutan 

 

   

No. 
Judul Penelitian, 

Peneliti, dan Tahun 
Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

10. Analisis Faktor-Faktor 

yang Memengaruhi 

Keputusan Konsumen 

dalam Membeli 

Makanan Cepat Saji di 

Pizza Hut Pontianak 

(Tjandera & Vanessa, 

2025). 

1. Menganalisis faktor 

yang memengaruhi 

keputusan 

pembelian. 

2. Mengetahui faktor 

yang paling 

dominan. 

Analisis Regresi 

Linear Berganda. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara 

simultan faktor budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologis berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian dengan nilai Fhitung 

24,731 > Ftabel 2,47 dan signifikansi 0,000. 

Secara parsial, faktor budaya (β=0,582; 

sig=0,000) dan psikologis (β=0,616; 

sig=0,001) berpengaruh signifikan, 

sedangkan faktor sosial (β=0,321; 

sig=0,054) dan pribadi (β=0,067; sig=0,688) 

tidak signifikan. Nilai Adjusted R² sebesar 

0,487 menunjukkan bahwa variabel 

penelitian menjelaskan 48,7% variasi 

keputusan pembelian, sedangkan 51,3% 

dipengaruhi faktor lain. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Perkembangan industri makanan cepat saji di Indonesia menunjukkan dinamika 

yang sangat pesat.  Gaya hidup masyarakat yang semakin modern, mobilitas 

tinggi, serta keterbatasan waktu menjadi faktor utama meningkatnya minat 

terhadap makanan cepat saji (fast food).  Menurut Anwar (2021), fast food telah 

menjadi simbol modernitas dan efisiensi dalam kehidupan masyarakat perkotaan, 

di mana konsumen cenderung mencari kemudahan, kecepatan, serta rasa yang 

konsisten dalam setiap pembelian.  Fenomena ini memperlihatkan bahwa 

konsumsi fast food tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan fisiologis, tetapi juga 

oleh faktor sosial dan psikologis seperti gaya hidup, lingkungan, dan tren 

konsumsi. 

 

Menurut penelitian Anggraini dkk. (2024) disebutkan bahwa frekuensi konsumsi 

fast food meningkat seiring dengan kemampuan ekonomi dan akses yang lebih 

luas terhadap restoran cepat saji.  Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku 

konsumsi tidak lagi hanya ditentukan oleh kebutuhan dasar, tetapi juga oleh 

persepsi terhadap nilai, kenyamanan, dan pengalaman makan.  Pizza merupakan 

salah satu produk fast food yang dikenal dimasyarakat selain ayam goreng, burger, 

dan produk fast food lainnya. Namun, penelitian mengenai pizza terutama 

konsumsinya dalam masyarakat belum banyak ditemui khususnya yang berkaitan 

dengan persentase Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan faktor-faktor yang 

memengaruhi jumlah konsumsi pada Pizza Hit’s Lampung. 

 

Pizza sebagai salah satu produk fast food modern menawarkan kombinasi unik 

antara cita rasa internasional dan adaptasi lokal.  Di Indonesia, pizza telah 

dimodifikasi sesuai selera masyarakat, baik dari segi bahan, rasa, maupun cara 

penyajian.  Menurut (Maharani, 2019),  persepsi harga dan kualitas pelayanan 

menjadi faktor dominan yang mempengaruhi kepuasan konsumen dan keputusan 

pembelian ulang.  Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa atribut-atribut 

produk seperti harga, rasa, pelayanan, dan fasilitas berperan penting dalam 

membentuk sikap serta pola konsumsi masyarakat terhadap pizza. 
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Sikap konsumen merupakan salah satu aspek penting yang memengaruhi 

keputusan pembelian dan tingkat konsumsi suatu produk.  Sikap ini terbentuk dari 

proses evaluasi individu terhadap atribut produk seperti harga, rasa, kebersihan, 

pelayanan, dan kenyamanan tempat.  Apabila konsumen memiliki persepsi positif 

terhadap atribut tersebut, maka sikap yang terbentuk juga akan positif dan 

mendorong konsumen untuk melakukan pembelian berulang.  Konsumen yang 

menilai kualitas pelayanan, kenyamanan, dan kecepatan layanan secara baik 

cenderung memiliki sikap positif terhadap brand restorannya (Dekas, 2022). 

 

Berdasarkan penelitian Yuliana dkk. (2023), atribut yang memengaruhi sikap 

konsumen terhadap pembelian makanan cepat saji ialah rasa, harga, higienitas, 

pelayanan, fasilitas, lokasi, dan variasi menu.  Selain penelitian tersebut, 

penelitian Devita dkk. (2021) menjelaskan bahwa atribut yang digunakan yaitu 

penampilan produk, harga, rasa, higienitas, variasi menu, keramahan, kecepatan 

transaksi, kebersihan toilet, tanggapan, dan lokasi.  Dalam penelitian ini, atribut 

yang digunakan yaitu atribut harga, rasa, varian topping, ukuran pervarian, 

penyajian, lokasi, kebersihan, pelayanan, wifi, area parkir, dan kenyamanan.  

Sikap konsumen pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan metode 

Multiatribut Fishbein untuk mengetahui pertimbangan konsumen terhadap setiap 

atribut yang dimiliki oleh Pizza Hit’s Lampung.  Sikap yang ditunjukkan 

konsumen dipenelitian ini direfleksikan pada selera konsumen.  

 

Pola konsumsi pada Pizza Hit’s Lampung digambarkan dengan jumlah konsumsi, 

jenis menu yang dikonsumsi, frekuensi konsumsi, tujuan konsumsi, dan jenis 

(ukuran dan topping).  Frekuensi konsumsi menggambarkan periode waktu 

seorang konsumen dalam mengonsumsi menu pada Pizza Hit’s Lampung.  Jumlah 

konsumsi adalah berapa banyak menu yang dibeli dan dikonsumsi dalam sekali 

transaksi selama satu bulan terakhir dengan berbagai jenis varian menu yang 

ditawarkan untuk konsumen.  Jumlah konsumsi menjadi salah satu yang dapat 

menggambarkan pola konsumsi yang dilakukan oleh konsumen.  Jumlah 

konsumsi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Menurut Kotler dkk. (2024), 

faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi adalah budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologis. Faktor-faktor yang memengaruhi pembelian Pizza Hit’s Lampung di 
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Kota Bandar Lampung antara lain pendapatan, harga Pizza Hit’s Lampung, harga 

pizza internasional, barang komplementer, usia, pendidikan, dan selera.  

 

Pola konsumsi juga menjadi aspek penting dalam analisis perilaku konsumen.  

Konsumsi makanan perlu dibandingkan dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG) 

untuk menilai apakah asupan zat gizi telah mencukupi kebutuhan harian.  AKG 

merupakan standar yang ditetapkan pemerintah berdasarkan usia, jenis kelamin, 

berat badan, dan tingkat aktivitas untuk menentukan kebutuhan energi dan zat gizi 

seseorang.  Menurut Pangerang & Adriansyah (2022), konsumsi fast food yang 

tinggi kalori tetapi rendah serat sering kali menyebabkan asupan energi melebihi 

AKG, sementara kualitas gizinya menurun.  Dengan demikian, AKG tidak hanya 

berfungsi sebagai indikator kecukupan gizi, tetapi juga sebagai tolak ukur 

keseimbangan kualitas makanan yang dikonsumsi.  Kerangka pemikiran sikap, 

pola konsumsi, dan faktor-faktor yang memengaruhi pembelian Pizza Hit’s 

Lampung di Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Pizza Hit’s Lampung 

Konsumen  

Pizza Hit’s Lampung 

 

Sikap Konsumen Atribut Pizza : 

1. Harga 

2. Rasa 

3. Varian topping 

4. Ukuran 

pervarian 

5. Penyajian 

6. Lokasi 

7. Kebersihan 

8. Pelayanan 

9. Wifi 

10. Area parkir 

11. Kenyamanan 

Pola Konsumsi Pizza 

1. Jumlah konsumsi 

2. Frekuensi 

konsumsi 

3. Tujuan konsumsi 

4. Jenis (ukuran dan 

topping) 

AKG, Konsumsi  

dan %AKG 

(Energi, Protein, 

Lemak, Karbohidrat, 

Kalsium, Fosfor, Zat 

Besi, Vit. A, Vit. B, 

dan Vit. C) 

Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi  

Pembelian Pizza: 

1. Pendapatan/uang 

saku (X ) 

2. Harga Pizza Hit’s 

Lampung (X2) 

3. Harga pizza lain 

(Lokal atau 

Internasional) (X3) 

4. Harga minuman 

pelengkap (X4) 

5. Umur (X5) 

6. Pendidikan (X6) 

7. Selera (D ) 

Karakteristik 

Konsumen: 

1. Jenis Kelamin 

2. Umur 

3. Pekerjaan 

4. Pendapatan 

5. Pendidikan 

Gambar 1. Kerangka pemikiran analisis sikap, pola konsumsi, dan faktor-faktor yang  

                  memengaruhi pembelian Pizza Hit’s Lampung di Kota Bandar Lampung 
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2.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka yang telah 

dikemukakan sebelumnya,  maka dirumuskan hipotesis pada penelitian ini yaitu 

diduga pendapatan (X1), harga Pizza Hit’s Lampung (X2), harga pizza lain 

(lokal/internasional) (X3), harga minuman pembelian Pizza Hit’s Lampung di 

Kota Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.  

Metode survei dipilih karena dianggap sesuai untuk menggambarkan fenomena 

yang terjadi dalam populasi secara menyeluruh berdasarkan informasi dari sampel 

yang mewakili populasi tersebut.  Menurut Sugiyono (2023), metode survei dapat 

diterapkan baik pada populasi berukuran besar maupun kecil, dengan fokus 

pengumpulan data pada sampel yang diambil dari populasi tersebut.  Metode 

survei bertujuan memperoleh informasi mengenai peristiwa yang telah terjadi 

maupun yang sedang berlangsung, mencakup aspek keyakinan, pendapat, 

karakteristik, perilaku, serta hubungan antarvariabel, dan dapat digunakan pula 

untuk menguji hipotesis tertentu.  Teknik pengumpulan data dalam survei 

meliputi observasi, wawancara, kuesioner, google form, dan lainnya. 

 

 

3.2 Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup semua pengertian dan 

pengukuran yang dipergunakan untuk mendapatkan data yang akan dianalisis 

sesuai dengan tujuan penelitian. Konsep ini dibuat untuk menghindari 

kesalahpahaman mengenai istilah-istilah maupun pengertian dalam penelitian ini. 

Konsep dasar dan definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

 

Restoran cepat saji adalah rumah makan yang menghidangkan makanan dan 

minuman dalam waktu relatif singkat dari pemesanan sampai penyajian kepada 

pelanggan. 
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Fast food atau makanan cepat saji adalah jenis makanan yang praktis, mudah 

dikemas dan disajikan, seperti pizza. 

 

Konsumen adalah individu yang membeli dan mengkonsumsi pizza di Pizza Hit’s 

Lampung. 

 

Responden adalah merupakan konsumen baik laki-laki maupun perempuan 

dengan rentan usia 17 sampai dengan 45 tahun dan pernah mengonsumsi Pizza 

Hit’s Lampung  minimal satu kali dalam satu bulan terakhir. 

 

Sikap konsumen adalah ungkapan perasaan seseorang tentang pizza di Pizza Hit’s 

Lampung apakah disukai atau tidak. Sikap menggambarkan kepercayaan 

konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat dari pizza di Pizza Hit’s 

Lampung. Analisis sikap konsumen dapat diukur dengan menggunakan analisis 

multiatribut Fishbein. 

 

Atribut adalah unsur-unsur yang melekat pada komponen sikap konsumen di 

Pizza Hit’s Lampung. Atribut digunakan untuk mengukur sikap konsumen di 

Pizza Hit’s Lampung yang terdiri dari harga, rasa, varian topping, penyajian, 

lokasi, kebersihan, pelayanan, wifi, area parkir, dan kenyamanan. 

 

Tingkat Kepercayaan (bᵢ) adalah keyakinan konsumen terhadap sejauh mana Pizza 

Hit’s Lampung memiliki atribut tertentu seperti harga, rasa, varian topping, 

penyajian, lokasi, kebersihan, pelayanan, wifi, area parkir, dan kenyamanan. 

 

Tingkat Kepentingan (eᵢ) adalah penilaian konsumen mengenai seberapa penting 

atribut seperti harga, rasa, varian topping, penyajian, lokasi, kebersihan, 

pelayanan, wifi, area parkir, dan kenyamanan dari Pizza Hit’s Lampung dalam 

memengaruhi keputusan pembelian.  

 

Harga adalah sejumlah uang yang diperuntukkan sebagai alat penukar untuk 

produk dan jasa guna memenuhi kebutuhan dan keinginan, yang diukur dalam 

satuan rupiah (Rp/item). Selanjutnya pengukuran sikap terhadap harga 

menggunakan skala likert yaitu: sangat murah (5), murah (4), cukup murah (3), 

mahal (2), dan sangat mahal (1). 
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Rasa adalah rasa produk pizza yang ada pada Pizza Hit’s Lampung.  Selanjutnya 

pengukuran sikap terhadap rasa menggunakan skala likert yaitu: sangat lezat (5), 

lezat (4), cukup lezat (3), kurang lezat (2), dan sangat tidak lezat (1). 

 

Variasi topping adalah keragaman pilihan bahan tambahan yang digunakan pada 

produk pizza seperti daging, sayuran, keju, dan saus yang memberikan cita rasa 

berbeda pada setiap varian menu.  Selanjutnya pengukuran sikap terhadap variasi 

topping menggunakan skala Likert yaitu: sangat beragam (5), beragam (4), cukup 

beragam (3), tidak beragam (2), dan sangat tidak beragam (1).  

 

Ukuran pervarian adalah porsi dari pizza yang menunjukkan seberapa besar 

ukuran pizza yang dikonsumsi responden pada varian ukuran yang dipesan. 

Selanjutnya pengukuran sikap terhadap ukuran pervarian menggunakan skala 

Likert yaitu: sangat besar (5), besar (4), sedang (3), kecil (2), dan sangat kecil (1).  

 

Penyajian merupakan tampilan, kerapian, dan daya tarik visual produk pizza saat 

disajikan kepada konsumen, termasuk kemasan dan kebersihan penyajian. 

Selanjutnya pengukuran sikap terhadap penyajian menggunakan skala Likert: 

sangat menarik (5), menarik (4), cukup menarik (3), tidak menarik (2), dan sangat 

tidak menarik (1). 

 

Lokasi adalah kemudahan konsumen dalam mengakses Pizza Hit’s Lampung. 

Selanjutnya pengukuran sikap terhadap lokasi menggunakan skala Likert yaitu: 

sangat strategis (5), strategis (4), cukup strategis (3), tidak strategis (2), dan sangat 

tidak strategis (1). 

 

Kebersihan adalah tingkat kerapian dan higienitas lingkungan restoran serta 

produk yang disajikan kepada konsumen, termasuk peralatan makan dan area 

penyajian.  Selanjutnya pengukuran sikap terhadap kebersihan menggunakan 

skala Likert yaitu: sangat bersih (5), bersih (4), cukup bersih (3), tidak bersih (2), 

dan sangat tidak bersih (1). 
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Pelayanan adalah kualitas interaksi antara karyawan dengan konsumen yang 

mencakup keramahan, kecepatan, dan ketepatan dalam memberikan layanan 

kepada pelanggan.  Selanjutnya pengukuran sikap terhadap pelayanan 

menggunakan skala Likert yaitu: sangat baik (5), baik (4), cukup baik (3), tidak 

baik (2), dan sangat tidak baik (1). 

 

Wi-Fi adalah fasilitas jaringan internet nirkabel yang disediakan restoran bagi 

konsumen untuk meningkatkan kenyamanan selama berkunjung.  Selanjutnya 

pengukuran sikap terhadap wifi menggunakan skala Likert: sangat baik (5), baik 

(4), cukup baik (3), tidak baik (2), dan sangat tidak baik (1). 

 

Area Parkir adalah luas dan kemudahan area parkir kendaraan bagi konsumen 

yang datang ke Pizza Hit’s Lampung.  Selanjutnya pengukuran sikap terhadap 

area parker menggunakan skala Likert: sangat memadai (5), memadai (4), cukup 

memadai (3), tidak memadai (2), dan sangat tidak memadai (1). 

 

Kenyamanan adalah tingkat rasa nyaman yang dirasakan konsumen selama berada 

di Pizza Hit’s Lampung, meliputi suasana tempat, suhu ruangan, kebersihan, tata 

ruang, dan musik.  Selanjutnya pengukuran sikap terhadap menggunakan skala 

Likert: sangat nyaman (5), nyaman (4), cukup nyaman (3), tidak nyaman (2), dan 

sangat tidak nyaman (1). 

 

Pola konsumsi adalah susunan kebutuhan seseorang terhadap pizza yang 

dikonsumsi pada Pizza Hit’s Lampung dalam jangka waktu tertentu.  Dimensi 

pola konsumsi yang dikaji yaitu frekuensi pembelian, jumlah konsumsi, tujuan 

pembelian, dan jenis (ukuran dan varian topping) yang biasa dikonsumsi di Pizza 

Hit’s Lampung. 

 

Jumlah konsumsi adalah tingkat konsumsi konsumen terhadap Pizza Hit’s 

Lampung yang di refleksikan dalam jumlah uang yang dikeluarkan untuk 

konsumsi pizza dalam frekuensi satu bulan, yang didasarkan pada banyaknya 

(gram) pizza yang dikonsumsi, dan dinyatakan dalam satuan rupiah per bulan 

(Rp/bulan). 
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Frekuensi konsumsi adalah seberapa sering konsumen mengonsumsi produk pizza 

selama satu bulan terakhir, diukur dengan kali frekuensi membeli/bulan. 

 

Tujuan konsumsi adalah alasan utama konsumen atau motivasi konsumen dalam 

mengonsumsi produk Pizza Hit’s Lampung. 

 

Jenis (ukuran dan topping) adalah preferensi konsumen terhadap ukuran pizza dan 

varian topping yang dipilih saat membeli Pizza Hit’s Lampung. Ukuran meliputi 

ukuran small, medium, dan large. Varian topping terdiri atas varian meat lovers, 

all cheese, chicken favorite, vegetarian pizza, super supreme, black papper 

chicken, chococheese, sensasi bbq, beef corn, dan tuna favorite. 

 

Asupan Gizi dari Pizza Hit’s Lampung adalah jumlah energi dan zat gizi lain 

(karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral) yang diperoleh responden dari 

konsumsi pizza di Pizza Hit’s Lampung, dihitung dalam 100 gram BDD 

berdasarkan DKBM/TKPI. 

 

Angka kecukupan gizi (AKG) adalah suatu kecukupan rata-rata zat gizi setiap hari 

bagi hamper semua orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran tubuh, 

dan aktivitas untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. 

 

Tingkat Kecukupan Gizi (TKG) atau %AKG merupakan ukuran perbandingan 

antara jumlah asupan zat gizi yang dikonsumsi dengan Angka Kecukupan Gizi 

(AKG) yang dianjurkan untuk individu berdasarkan usia dan jenis kelamin.  Nilai 

TKG dinyatakan dalam persen (%), yang menggambarkan sejauh mana konsumsi 

pizza di Pizza Hit’s Lampung memenuhi kebutuhan gizi harian responden. 

 

Pendapatan atau uang saku adalah jumlah penghasilan rata-rata yang diterima 

responden setiap bulan, yang dinyatakan dalam satuan rupiah per bulan 

(Rp/bulan), dan mencerminkan kemampuan daya beli responden dalam 

melakukan konsumsi. 

 

Harga Pizza Hit’s Lampung adalah tingkat harga produk pizza yang dijual di 

Pizza Hit’s Lampung, yang dinyatakan dalam satuan rupiah per porsi/produk 

(Rp/porsi).  
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Harga pizza lain merupakan tingkat harga produk pizza dari merek lain, baik lokal 

maupun internasional, sebagai pembanding, yang dinyatakan dalam satuan rupiah 

per porsi/produk (Rp/porsi). 

 

Harga minuman pelengkap merupakan harga produk tambahan yang biasanya 

dikonsumsi bersama pizza, seperti minuman ringan, kopi, teh, yang dapat 

memengaruhi frekuensi pembelian pizza di Pizza Hit’s Lampung, yang 

dinyatakan dalam satuan rupiah per porsi/produk (Rp/porsi). 

 

Usia merupakan lamanya hidup responden sejak dilahirkan hingga saat penelitian 

dilakukan dinyatakan dalam tahun.   

 

Pendidikan merupakan tingkat pendidikan formal terakhir yang telah ditempuh 

oleh responden yang juga dinyatakan dalam jumlah tahun yang telah di luluskan.  

 

Selera merupakan tingkat kesukaan konsumen terhadap produk pizza di Pizza 

Hit’s Lampung, yang tercermin dari penilaian konsumen terhadap beberapa 

atribut produk.  Selera dikategorikan menjadi dua yaitu suka dan tidak suka 

berdasarkan nilai batas minimum dan maksimum. 

 

 

3.3 Lokasi Penelitian, Populasi, dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di restoran Pizza Hit’s Lampung, yang merupakan salah 

satu restoran cepat saji lokal di Kota Bandar Lampung.  Penentuan lokasi 

penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa 

Pizza Hit’s Lampung merupakan salah satu restoran yang sudah berdiri cukup 

lama dibandingkan dengan restoran pizza lain yang berada di Kota Bandar 

Lampung.  Pizza Hit’s Lampung juga memiliki sistem pelayanan yang fleksibel 

dengan harga yang lebih terjangkau dibandingkan dengan merek internasional, 

konsumen dapat menikmati makanan langsung di tempat (dine-in), memesan 

untuk dibawa pulang (take away), atau melakukan pemesanan secara daring 

(online) melalui aplikasi.  Selain itu, Pizza Hit’s Lampung memiliki transportasi 

pribadi untuk layanan (delivery order) tanpa ongkos kirim, yang umumnya hanya 
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dimiliki oleh waralaba internasional sehingga menjadi nilai tambah dibandingkan 

merek lokal lainnya di Kota Bandar Lampung.  

 

Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi subjek penelitian, sedangkan 

sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk dianalisis lebih lanjut 

(Arikunto, 2006).  Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh konsumen 

yang pernah melakukan pembelian produk pizza di Pizza Hit’s Lampung.  

Mengingat tidak tersedianya data jumlah pembelian konsumen secara pasti, maka 

ukuran populasi tidak dapat diketahui dengan jelas.  Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode non-probability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana setiap individu dalam 

populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel 

(Sugiyono, 2016). 

 

Metode non-probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

accidental sampling.  Teknik ini dilakukan berdasarkan kebetulan, yaitu 

responden yang secara kebetulan sedang makan atau membeli dan memenuhi 

kriteria sehingga dapat dijadikan sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2009). 

Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli produk 

Pizza Hit’s Lampung untuk dikonsumsi di tempat (dine in) atau dibawa pulang 

(take away).  Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada 

pendapat Supranto dalam Lestari (2022), yang menyatakan bahwa jumlah sampel 

yang representatif sebaiknya berkisar antara lebih dari 30 dan kurang dari 500 

elemen (responden).  Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penelitian ini 

menetapkan sebanyak 50 responden sebagai sampel penelitian. 

 

Adapun kriteria responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 1) Individu yang berusia minimal 17 tahun, karena dianggap telah 

dewasa dan memiliki kemampuan berpikir kritis sehingga mampu memberikan 

penilaian terhadap produk Pizza Hit’s Lampung, 2) Pernah membeli produk pizza 

di Pizza Hit’s Lampung minimal satu kali dalam satu bulan terakhir, sehingga 

telah memiliki pengalaman dan dapat memberikan penilaian yang objektif 

terhadap produk tersebut, 3) Pernah membeli dan mengonsumsi pizza lain 



38 

 

 

(lokal/internasional) sehingga memiliki pertimbangan rasional dan preferensi 

pribadi dalam mempertimbangkan pilihan, 4) Bersedia menjadi responden dan 

mengisi kuesioner yang disediakan secara langsung (offline) melalui wawancara 

atau melalui google form (online).   

 

 

3.4 Jenis, Metode, dan Waktu Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.  

Data primer diperoleh dari sumber informasi melalui pengamatan dan wawancara 

langsung dengan konsumen dan pemilik Pizza Hit’s Lampung menggunakan 

daftar pertanyaan (kuesioner) dan google form.  Responden diwawancara dengan 

sebuah kuesioner yang berisi pertanyaan tertutup dan terbuka.  Data sekunder 

diperoleh dari berbagai sumber yang relevan dengan penelitian, antara lain 

publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, Badan Pangan Nasional, junal ilmiah, dan buku referensi. 

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2026, dengan 

responden sebanyak 50 orang. 25 orang diantaranya diperoleh secara langsung di 

lokasi penelitian pada periode Januari–Februari menggunakan instrumen 

kuesioner, sedangkan 25 orang lainnya dikumpulkan melalui media Google Form 

pada periode Februari–Maret yang bertepatan dengan bulan Ramadhan. 

 

 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas  

 

Uji validitas dan uji reliabilitas pada instrumen penelitian berupa kuesioner 

dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukan analisis data.  Uji validitas bertujuan 

untuk mengetahui seberapa valid atau tidak valid suatu alat ukur.  Alat ukur 

tersebut ialah berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner.   

Kuesioner yang valid ialah kuesioner yang pertanyaan didalamnya mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur oleh kuesioner.  Uji signifikansi dilakukan 

dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada derajat kebebasan 

(degree of freedom/df) sebesar n−2, di mana n menunjukkan jumlah sampel. 

Apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel serta bernilai positif, maka butir 

pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2012).  Penelitian 



39 

 

 

ini menggunakan sampel sebanyak 30 responden dalam pengujian validitas.  

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai r hitung adalah sebagai 

berikut. 

 

r hitung = 
  ∑        ∑      ∑    

{ √∑      ∑     }   {      ∑     }
 

 

Keterangan: 

r  = koefisien korelasi (validitas) 

X  = skor pada atribut item n 

Y  = skor total atribut 

XY  = skor pada atribut item n dikalikan skor t  

∑    = banyaknya atribut  

 

Menurut Sufren dan Natanael (2013), suatu instrumen dinyatakan memiliki 

validitas yang baik apabila nilai corrected item-total correlation  melebihi 0,2. 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila koefisien korelasi antara butir dengan total 

skor berada di atas 0,2, maka butir-butir pertanyaan dalam kuesioner tersebut 

dapat dianggap valid.   

 

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kepercayaan 

atau ketepatan suatu instrumen pengukuran.  Pengujian ini digunakan untuk 

menilai konsistensi alat ukur, yaitu sejauh mana instrumen tersebut mampu 

menghasilkan data yang relatif sama ketika dilakukan pengukuran secara berulang 

(Notoatmodjo, 2005 dalam Widi R, 2011).  Suatu alat ukur dikatakan reliabel 

apabila mampu memberikan hasil yang konsisten meskipun digunakan lebih dari 

satu kali dalam kondisi yang sama.  Menurut Ghozali (2012), kuesioner dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach‟s Alpha yang diperoleh nilai  >0,6.  Adapun rumus 

yang digunakan untuk menguji Cronbach‟s Alpha  adalah sebagai berikut. 

R = 
 

   
 {  

 ∑    

   
} 

Keterangan: 

r  = reliabilitas instrument 

k  = banyaknya butir pertanyaan 



40 

 

 

∑   2       jumlah varians butir 

  2            jumlah varians 

 

Data hasil uji validitas dan reliabilitas kepentingan konsumen Pizza Hit’s 

Lampung di Kota Bandar Lampung dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepentingan konsumen  

  Pizza Hit’s Lampung di Kota Bandar Lampung 

 

No Atribut/Variabel 

Kepentingan Kepercayaan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Cronbach‟s 

Alpha 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Nilai 

Cronbach‟s 

Alpha 

1. Harga 0,613 0,797 0,601 0,894 

2. Rasa 0,611  0,594  

3. Variasi Topping 0,587  0,868  

4. Ukuran Pervarian 0,536  0,541  

5. Penyajian 0,650  0,600  

6. Lokasi 0,583  0,782  

7. Kebersihan 0,553  0,563  

8. Pelayanan 0,564  0,800  

9. Wifi 0,583  0,810  

10. Area Parkir 0,574  0,923  

11. Kenyamanan 0,536  0,563  

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa seluruh variabel dapat dinyatakan 

valid karena nilai Corrected Item  dan Total Correlation >0,361.  Semua variabel 

juga dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach‟s Alpha  >0,6. 

 

 

3.6 Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data digunakan untuk menjawab tujuan sikap konsumen Pizza 

Hit’s Lampung, pola konsumsi konsumen Pizza Hit’s Lampung, kontribusi 

(share) %AKG konsumsi pizza terhadap pemenuhan gizi harian konsumen, dan 

faktor-faktor yang memengaruhi pembelian pizza di Pizza Hit’s Lampung dengan 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.  Analisis deskriptif kuantitatif adalah 

analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mentabulasikan data, dan 

kemudian dijabarkan atau dijelaskan secara deskriptif.  Analisis deskriptif 
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kuantitatif yang digunakan analisis sikap konsumen dengan model Multiatribut 

Fishbein, analisis pola konsumsi dengan deskriptif, analisis kontribusi (share) 

%AKG konsumsi pizza terhadap kecukupan gizi harian konsumen dengan 

menghitung AKG konsumsi dan TKG, dan analisis faktor-faktor yang 

memengaruhi pembelian pizza di Pizza Hit’s Lampung dengan analisis regresi 

linear berganda.  Pengolahan data menggunakan Microsoft Office 2010, SPSS 26, 

dan EViews 13. 

 

 

3.6.1 Sikap Konsumen 

 

Analisis Sikap Konsumen Pizza di Pizza Hit’s Lampung dapat dijawab dengan 

alat analisis model sikap multiatribut Fishbein.  Model tersebut menggambarkan 

bahwa sikap konsumen terhadap suatu produk atau merek sebuah produk 

ditentukan oleh dua hal, yaitu komponen kepercayaan (bi) dan komponen 

kepentingan (ei).  Komponen bi mengukur kepercayaan konsumen terhadap 

atribut i dari produk yaitu Pizza Hit’s Lampung, sedangkan komponen ei 

mengukur evaluasi kepentingan konsumen terhadap atribut i dari produk.  Model 

ini diformulasikan sebagai berikut (Sumarwan, 2011): 

Aₒ= ∑     
    eᵢ ………………………………………………………………..….(1) 

Keterangan: 

Aₒ = Sikap terhadap suatu produk 

bᵢ  = Kekuatan kepercayaan pada atribut -i  

eᵢ  = Evaluasi kepentingan pada atribut -i 

n  = Jumlah atribut yang dimiliki produk 

i   = Atribut produk ke 1-…n 

 

 

3.6.2 Pola Konsumsi 

 

Analisis pola konsumsi pizza di Pizza Hit’s Lampung dilakukan secara deskriptif 

untuk menggambarkan kebiasaan responden dalam mengonsumsi pizza 

berdasarkan jumlah konsumsi, frekuensi konsumsi, tujuan konsumsi, dan jenis 

(ukuran dan topping).  Analisis ini bertujuan mengetahui seberapa sering dan 

seberapa banyak pizza dikonsumsi oleh responden dalam satu kali makan maupun 
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dalam periode tertentu.  Jumlah konsumsi menunjukkan banyaknya pizza yang 

dikonsumsi, sedangkan frekuensi konsumsi menggambarkan intensitas konsumsi 

dalam jangka waktu tertentu, diantaranya per minggu atau per bulan.  Tujuan 

konsumsi menggambarkan alas an atau motivasi responden dalam mengonsumsi 

Pizza Hit’s Lampung.  Jenis terbagi atas jenis ukuran dan jenis toping yang 

menunjukkan preferensi konsumen terhadap ukuran dan jenis topping.  Hasil 

analisis deskriptif ini memberikan gambaran umum mengenai tingkat konsumsi 

pizza masyarakat di Pizza Hit’s Lampung serta kecenderungan pola makan dan  

preferensi mereka terhadap makanan cepat saji tersebut. 

 

 

3.6.3 AKG, Konsumsi, dan %AKG 

 

Analisis kontribusi atau share % AKG konsumsi dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana suatu jenis pangan, dalam hal ini pizza, memberikan sumbangan 

terhadap pemenuhan kebutuhan gizi individu responden.  Penghitungan ini 

penting untuk menilai apakah konsumsi pizza memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap asupan energi dan zat gizi utama seperti protein, lemak, 

karbohidrat, serta beberapa zat gizi mikro.  Untuk mengitung tingkat kecukupan 

gizi perlu untuk mengetahui kadar zat gizi dan angka kecukupan gizi.  Tahapan 

analisis dilakukan dengan menghitung kadar zat gizi per 100 gram bahan 

makanan, kemudian menyesuaikannya dengan bagian bahan yang dapat dimakan 

(bahan dapat dimakan atau BDD).  Kadar zat gizi (Y) dalam suatu bahan 

makanan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut (Indriani, 2025):  

 

Y = bdd(%) x 
           

     
 x Angka zat gizi Y dalam DKBM ………………….….(2) 

 

Bdd (%) merupakan singkatan dari bagian yang dapat dimakan dalam persen berat 

bahan makanan tersebut.  Perhitungan angka kecukupan gizi (AKG) yang 

dianjurkan didasarkan pada patokan berat badan untuk setiap kelompok umur dan 

jenis kelamin.  Perhitungan angka kecukupan gizi (AKG) seseorang dapat 

dihitung dengan cara sebagai berikut: 

 

AKG = 
              

               
 x AKG standar……………………………...…………….(3) 
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Setelah kadar zat gizi dan angka kecukupan gizi diketahui, tingkat kecukupan gizi  

(TKG) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

%AKG = 
             

                    
 x 100%....…………………………………..…….(4) 

 

 

3.6.4 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pembelian Pizza  

 

Menurut Nopirin (1994), faktor yang berpengaruh terhadap permintaan adalah 

harga komoditi itu sendiri, pendapatan, selera, perkiraan, jumlah konsumen, dan 

harga barang lain.  Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat.  Variabel bebas (X) dalam penelitian ini 

terdiri dari pendapatan (X ), harga Pizza Hit’s Lampung (X2), harga pizza lain 

(Lokal atau Internasional) (X3), harga minuman pelengkap (X4), umur (X5), 

pendidikan (X6), dan selera (D ).  Adapun variabel terikat (Y) adalah pembelian 

yang direpresentasikan oleh jumlah konsumsi.  Metode analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda, yang bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara 

parsial maupun simultan.  Secara matematis, model regresi linier berganda dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

 

Y = β₀ + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + β₅X₅ + β₆X₆ + β₇D1 + ε 

 

Keterangan: 

Y  = Jumlah konsumsi (variabel terikat)  

β₀  = Konstanta  

β₁–β₆  = Koefisien regresi variabel bebas  

β₇ = Koefisien variabel dummy  

 

Variabel bebas (X) 

X₁  = Pendapatan (Rp/bulan) 

X₂  = Harga Pizza Hit’s Lampung (Rp/transaksi) 

X₃  = Harga pizza lain (lokal atau internasional) (Rp/transaksi) 

X₄  = Harga minuman pelengkap (Rp/transaksi) 

X₅  = Usia (tahun) 

X₆  = Pendidikan (tahun) 
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Variabel dummy: 

D₁  = Selera  

1 = Suka  0 = Tidak Suka 

ε (epsilon) = Error term 

 

Dalam penelitian ini, variabel selera dioperasionalkan sebagai variabel dummy.  

Untuk variabel selera, terdapat dua kategori, yaitu suka (1) dan tidak suka (0).  

Nilai variabel selera diperoleh melalui hasil perkalian antara skor evaluasi dan 

bobot kepentingan setiap atribut (∑ eᵢ.bi) dari per individu responden (Yuliana, 

2023).  Hasil perkalian tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok, yaitu tidak suka dengan rentang skor 11-143 dan suka dengan 

rentang skor 144-275.  Data lengkap mengenai perhitungan tersebut dapat  

dilihat pada Tabel 27 (Lampiran). 

 

Regresi linier berganda digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh dari setiap 

variabel bebas terhadap variabel terikat.  Regresi linier berganda digunakan untuk 

dua atau lebih variabel bebas (independen) dan satu variabel terikat (dependen). 

Tujuan penerapan metode ini adalah untuk meramalkan atau memprediksi besaran 

nilai variabel terikat (dependen) yang dipengaruhi oleh variabel bebas 

(independen).  Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan, maka 

perlu dilakukan pengujian statistik.  Pengujian statistik yang dilakukan dalam  

penelitian ini adalah uji F dan uji t. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

 

Hipotesis akan diuji setelah data yang digunakan melewati pengujian asumsi 

klasik. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang digunakan 

dalam penelitian tidak mengalami penyimpangan asumsi klasik. Pengujian 

dilakukan menggunakan metode OLS (Ordinary Least Square). 

 

1) Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui hubungan korelasi antara 

masing-masing variabel independen yang terlibat dalam pembentukan model. Uji 

multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 

pada masing-masing variabel independent (Setyadharma, 2010).  Jika nilai 
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toleransi > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinieritas antara variabel bebas dalam model regresi. Namun, jika nilai 

toleransi < 0,1 dan VIF > 10, maka mengindikasikan bahwa terdapat 

multikolinieritas antara variabel bebas dalam model regresi (Ghozali, 2016). 

 

2) Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika 

varian residual atau varian dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, 

maka disebut homoskedastisitas. Salah satu metode untuk menguji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Glejser 

dengan bantuan software Eviews 13. Kesimpulan diambil dengan melihat nilai P  

value chi square < 0,05 maka terdapat gejala heteroskedastis (Gujarati, 2006). 

 

 

b. Uji Koefisien Determinasi R
2
 

 

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur 

kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen 

secara bersama–sama (simultan) memengaruhi variabel dependen yang dapat  

diindikasikan oleh nilai adjusted R-Squared (Ghozali, 2016). 

 

 

c. Uji F 

 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk menguji seluruh variabel bebas yang 

diteliti apakah memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Pengaruh dari seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari 

hasil uji F menggunakan alat bantu software Eviews 13. Hipotesis yang akan diuji  

adalah: 

 

H0: β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β6 = d1= 0 

H1: paling tidak ada satu βi ≠ 0 

 

Kriteria pengambilan kesimpulan dapat dilakukan adalah: 

a) Jika α ≤ 0,1 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel independent 

secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.  
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b) Jika α > 0,1 maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya variabel independent 

secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. 

 

d. Uji t 

 

Uji t merupakan pengujian koefisien regresi secara parsial yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas atau independen (X) secara parsial memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat atau dependen (Y).  Hipotesis 

yang akan diuji adalah: 

 

H0 : bi = 0 

H1 : bi ≠ 0 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah :  

a) Jika α ≤ 0,1, maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel independent 

secara parsial berpengaruh nyata pada variabel dependen. 

b) Jika α > 0,1, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya variabel independent 

secara parsial tidak berpengaruh nyata pada variabel dependen. 

 



 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

4.1 Gambaran Umum Kota Bandar Lampung 

 

Kota Bandar Lampung merupakan ibu kota Provinsi Lampung yang berfungsi 

sebagai pusat pemerintahan, pusat kegiatan ekonomi, serta pusat pelayanan jasa di 

wilayah tersebut.  Kota Bandar Lampung memiliki peran strategis sebagai 

gerbang utama Pulau Sumatra dari Pulau Jawa, sehingga menjadi simpul penting 

dalam sistem transportasi nasional, baik melalui jalur darat maupun laut.  Secara 

administratif, Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah sekitar 183,77 km² 

yang terbagi ke dalam 20 kecamatan dan 126 kelurahan.  Pusat pemerintahan kota 

berada di kawasan Tanjung Karang, yang menjadi pusat aktivitas administratif 

dan perkantoran.  Selain itu, Kota Bandar Lampung memiliki slogan dan julukan 

daerah yaitu “Tapis Berseri” yang merupakan akronim dan mencerminkan visi 

kota untuk menjadi wilayah yang Tertib, Aman, Patuh, Iman, Sejahtera, Bersih, 

Sehat, Rapi dan Indah(BPS Kota Bandar Lampung, 2025). 

 

Kota Bandar Lampung memiliki berbagai keunggulan di sektor ekonomi, 

khususnya pada sektor pertanian, pariwisata, dan jasa.  Pada sektor pertanian, 

meskipun karakter wilayah didominasi perkotaan, masih terdapat aktivitas 

pertanian seperti hortikultura, perkebunan skala kecil, serta perikanan terutama di 

wilayah pesisir.  Sektor pariwisata berkembang cukup pesat dengan adanya objek 

wisata alam seperti pantai di Teluk Lampung, kawasan perbukitan, serta wisata 

buatan dan budaya yang menarik minat wisatawan.  Selain itu, potensi lain yang 

menonjol adalah sektor perdagangan dan jasa, didukung oleh letak geografis yang 

strategis sebagai jalur distribusi barang dan mobilitas penduduk.  Berikut 

merupakan uraian mengenai keadaan geografis, keadaan demografi, serta iklim 

dan topografi di Kota Bandar Lampung.
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4.1.1 Keadaan Geografis 

 

Secara geografis, Kota Bandar Lampung terletak pada koordinat antara 5°20’–

5°30’ Lintang Selatan dan 105°28’–105°37’ Bujur Timur.  Kota Bandar Lampung 

berada di bagian selatan Provinsi Lampung dan memiliki posisi strategis sebagai 

wilayah penghubung antara Pulau Sumatra dan Pulau Jawa.  Luas wilayah Kota 

Bandar Lampung sekitar 183,77 km² yang terdiri atas kombinasi dataran rendah, 

dataran bergelombang, hingga perbukitan. Secara umum, sebagian wilayah kota 

merupakan dataran rendah terutama di daerah pesisir, sedangkan bagian lainnya 

berupa wilayah berbukit hingga bergunung.  Secara administratif, Kota Bandar 

Lampung terdiri atas 20 kecamatan dan 126 kelurahan.  Batas-batas administratif 

wilayah Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 

 

a. Batas utara : Kecamatan Natar (Kabupaten Lampung Selatan)  

b. Batas selatan : Teluk Lampung  

c. Batas barat : Kecamatan Gedong Tataan dan Padang Cermin (Kabupaten 

Pesawaran) 

d. Batas timur : Kecamatan Tanjung Bintang (Kabupaten Lampung Selatan) 

 

 

Gambar 2. Peta Wilayah Kota Bandar Lampung 
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4.1.2 Keadaan Demografis 

 

Berdasarkan data yang bersumber dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Bandar Lampung tercatat penduduk Bandar Lampung sebanyak 1.077.664 

jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 543.865 jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 533.799 jiwa.  Kepadatan penduduk paling besar terdapat di 

Kecamatan Tanjung Karang Timur yakni 17.889 jiwa/km2, sedangkan kecamatan 

yang paling kecil kepadatan penduduknya adalah Kecamatan Teluk Betung Barat 

yaitu 2.091 jiwa/km2.  Jumlah penduduk berdasarkan kecamatan di Kota Bandar 

Lampung dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Jumlah penduduk berdasarkan kecamatan di Kota Bandar Lampung 

 

No. Kecamatan Penduduk (Jiwa) Persentase (%) 

1. Teluk Betung Barat 38.185 3,54 

2. Teluk Betung Timur 48.592 4,51 

3. Teluk Betung Selatan 38.075 3,53 

4. Bumi Waras 56.101 5,21 

5. Panjang 72.061 6,69 

6. Tanjung Karang Timur 37.031 3,44 

7. Kedamaian 52.169 4,84 

8. Teluk Betung Utara 49.123 4,56 

9. Tanjung Karang Pusat 49.063 4,55 

10. Enggal 24.662 2,29 

11. Tanjung Karang Barat 61.773 5,73 

12. Kemiling 85.823 7,96 

13. Langkapura 43.365 4,02 

14. Kedaton 50.997 4,73 

15. Rajabasa 55.318 5,13 

16. Tanjung Senang 61.871 5,74 

17. Labuhan Ratu 47.257 4,39 

18. Sukarame 66.797 6,20 

19. Sukabumi 72.674 6,74 

20. Way Halim 66.727 6,19 

 Kota Bandar Lampung 1.077.664 100 

Sumber: BPS Kota Bandar Lampung (2025) 

 

4.1.3 Keadaan Iklim dan Topografi 

 

Kota Bandar Lampung memiliki iklim tropis dengan karakteristik suhu udara 

yang relatif tinggi sepanjang tahun.  Berdasarkan klasifikasi iklim menurut 
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Schmidt-Ferguson, wilayah ini termasuk dalam tipe iklim B (basah), yang 

ditandai dengan jumlah bulan basah lebih banyak dibandingkan bulan kering.   

Hal ini menunjukkan bahwa curah hujan di Bandar Lampung tergolong tinggi dan 

cukup merata sepanjang tahun, meskipun tetap dipengaruhi oleh pola musim. 

Suhu udara rata-rata di Kota Bandar Lampung berkisar antara 23°C hingga 32°C, 

dengan kelembapan udara yang relatif tinggi.  Curah hujan tahunan berada pada 

kisaran tinggi, dengan puncak musim hujan terjadi pada bulan November hingga 

April, sedangkan musim kemarau berlangsung antara Mei hingga Oktober. 

 

Kondisi topografi Kota Bandar Lampung sangat bervariasi, yang ditunjukkan oleh 

perbedaan ketinggian serta kemiringan lahan di berbagai wilayah.  Berdasarkan 

kemiringan lahannya, sebagian besar wilayah kota didominasi oleh kemiringan 

datar hingga landai, yaitu sekitar 0–8 persen yang mencakup kurang lebih 60 

persen dari total wilayah.  Kawasan tersebut umumnya berada di daerah pesisir 

dan pusat kota yang berkembang sebagai kawasan permukiman padat serta pusat 

aktivitas ekonomi.  Selanjutnya, wilayah dengan kemiringan 8–15 persen yang 

tergolong landai hingga bergelombang mencakup sekitar 35 persen wilayah, yang 

berfungsi sebagai daerah peralihan antara dataran rendah dan perbukitan.  Adapun 

wilayah dengan kemiringan lebih dari 15 persen atau tergolong curam hanya 

sekitar 4 persen dan umumnya berada di kawasan perbukitan.  Pembagian 

topografi Kota Bandar Lampung adalah sebagai berikut. 

a. Daerah pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagian selatan dan Panjang. 

b. Daerah perbukitan yaitu sekitar Teluk Betung bagian utara. 

c. Daerah dataran tinggi serta sedikit bergelombang terdapat di sekitar Tanjung 

Karang bagian Barat yang dipengaruhi oleh gunung Balau serta perbukitan 

Batu Serampok dibagian Timur Selatan, dan Teluk Lampung dan pulau-pulau 

kecil bagian Selatan. 

 

 

4.2  Gambaran Umum Pizza Hit’s Lampung 

 

4.2.1 Profil dan Sejarah Singkat Pizza Hit’s Lampung 

 

Pizza Hit’s Lampung merupakan restoran atau unit usaha kuliner yang berfokus 

pada hidangan pizza dengan berbagai jenis topping.  Pada awalnya, Ibu Nufus 
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selaku owner Pizza Hit’s Lampung melakukan pendekatan dan atau uji coba 

produk (product testing) dengan menawarkan pizza olahannya kepada kerabat dan 

kolega terdekat.  Strategi pemasaran tradisional dari mulut ke mulut (word of 

mouth) dilakukan untuk membangun kepercayaan konsumen awal hingga 

akhirnya, Pizza Hit’s Lampung resmi membuka gerai pertamanya dan 

mendaftarkan identitas usahanya secara legal pada tahun yang sama.  Pizza Hit’s 

Lampung  resmi berdiri dan mulai beroperasi pada tahun 2019 yang berlokasi 

strategis di Jl. Basuki Rahmat No.21, Gedong Pakuon, Kecamatan Teluk Betung 

Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung.  Operasionalnya dibantu  oleh 3 orang 

karyawan yang bertugas mengelola operasional harian.  Gerai Pizza Hit’s 

Lampung tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Pizza Hit’s Lampung Teluk Betung Utara 

 

Pizza Hit’s Lampung selanjutnya melakukan ekspansi bisnis dengan membuka 

cabang pertamanya pada Januari 2026.  Cabang ini berlokasi di Jl. Cabe Raya 

No.9 Blok C1, Beringin Raya, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung.  

Operasionalnya dijalankan oleh 2 orang karyawan yang terlatih untuk menjaga 

standar kualitas yang sama dengan outlet pusat.  Gerai Pizza Hit’s Lampung 

cabang Kemiling tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Pizza Hit's Lampung Cabang Kemiling 

 

Gerai Pizza Hit’s Lampung pusat dan cabang mulai beroperasi setiap harinya pada 

pukul 10.00 - 21.00 WIB.  Pemesanan melalui layanan pesan antar (delivery 

service) dimulai pukul 10.00 dan dibatasi hingga pukul 20.00 WIB.  Pembatasan 

waktu layanan antar ini diberlakukan untuk memastikan efektivitas manajemen 

pengiriman dan keamanan kurir di lapangan.  Pizza Hit’s Lampung menyediakan 

layanan makan di tempat (dine-in) dan mengandalkan sistem pelayanan delivery 

order melalui aplikasi pesan antar daring maupun kanal WhatsApp Business 

pribadi.  Pemesanan juga dilakukan melalui WhatsApp pribadi dengan daya tarik 

layanan pesan antar dengan transportasi khusus yang ditawarkan oleh outlet ini, 

yakni layanan gratis ongkos kirim ke seluruh wilayah Kota Bandar Lampung.   

 

Pizza Hit’s Lampung juga memanfaatkan media sosial secara aktif untuk 

melakukan pemasaran, terutama melalui platform WhatsApp Business dan 

Instagram (@pizzahits_lampung) yang hingga Maret 2026 telah memiliki basis 

pengikut mencapai 8.835 followers.  Rata-rata pengunjung yang melakukan 

pembelian berkisar antara 20 hingga 30 orang per hari.  Namun, angka ini kerap 

mengalami lonjakan pada momentum hari-hari besar tertentu, seperti perayaan 

Hari Guru atau Hari Ibu, di mana pesanan biasanya datang dalam jumlah besar 

(bulk order) untuk keperluan acara seremonial.   
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Gambar 5. Transportasi layanan pesan antar pribadi Pizza Hit’s Lampung 

 

 

  

Gambar 6. Pizza Hit's Lampung 

 



 

 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sikap konsumen terhadap Pizza Hit’s Lampung di Kota Bandar Lampung 

berada pada kategori baik.  Konsumen menyukai Pizza Hit’s Lampung 

dengan nilai atribut tertinggi yaitu atribut rasa, sedangkan atribut dengan nilai 

terendah yaitu atribut wi-fi. 

2. Pola konsumsi Pizza Hit’s Lampung di Kota Bandar Lampung diketahui 

bahwa rata-rata jumlah pembelian sebanyak 1 loyang/transaksi,  rata-rata 

jumlah konsumsi sebanyak 3,4 slice atau setara dengan 137 gram, frekuensi 

konsumsi berada pada kategori sedang dengan jumlah paling banyak 2–3 

kali/bulan.  Mayoritas konsumen mengonsumsi sebagai camilan pada waktu 

siang hari dan memilih topping Meat Lovers, serta ukuran pizza medium. 

3. Konsumsi Pizza Hit’s Lampung di Kota Bandar Lampung dalam satu kali 

konsumsi rata-rata berkontribusi energi sebesar 27,2 %  terhadap kecukupan 

gizi yang dianjurkan (%AKG).  Selain itu, rata-rata kontribusi zat gizi makro 

lain yaitu 34,6%  untuk protein,  33,3% untuk lemak, dan 23,3% untuk 

karbohidrat. 

4. Faktor-faktor yang memengaruhi pembelian Pizza Hit’s Lampung secara 

nyata positif adalah variabel pendapatan, harga pizza lain (lokal dan 

internasional), pendidikan, dan selera. 
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6.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagi Pizza Hit’s Lampung, diharapkan dapat terus mempertahankan 

konsistensi kualitas produk, khususnya pada aspek rasa yang memiliki peran 

penting dalam membentuk sikap positif konsumen di Pizza Hit’s Lampung. 

Selain itu, peningkatan pada beberapa atribut yang masih dinilai kurang 

optimal oleh konsumen diantaranya wifi, ukuran pervarian, dan kebersihan 

optimal oleh konsumen untuk meningkatkan kepuasan dan daya saing.  

Pencantuman informasi kandungan nilai gizi pada kemasan juga dapat 

dipertimbangkan sebagai bentuk nilai tambah yang informatif bagi konsumen. 

2. Bagi masyarakat, diharapkan dapat menerapkan pola konsumsi yang 

seimbang dan bijak dalam mengonsumsi fast food.  Berdasarkan hasil 

penelitian, rata-rata konsumsi 3,4 slice pizza dapat menggantikan satu kali 

makan karena menyumbang 27,2% energi, 34,6% protein, 33,3% lemak, dan 

23,3% karbohidrat terhadap %AKG harian.  Hal ini dapat menjadi awareness 

bagi masyarakat bahwa fast food memiliki kontribusi gizi makro yang tinggi, 

sehingga konsumsi perlu diperhatikan dari segi frekuensi dan porsinya agar 

tetap sesuai dengan kecukupan gizi yang dianjurkan. 

3. ⁠Bagi peneliti lain, disarankan untuk mengembangkan penelitian lebih dalam 

mengenai hubungan antara status gizi dan pola konsumsi dengan Pola Pangan 

Harapan (PPH), untuk melihat bagaimana kebiasaan konsumsi tersebut 

memengaruhi kualitas pola makan dan kondisi gizi dalam jangka panjang.  

Selain itu, peneliti juga dapat menambahkan variabel lain ataupun meneliti 

fast food lain untuk memberikan gambaran yang lebih jelas bagi pecinta fast 

food. 
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